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PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia yang dilimpahkan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan bahan ajar 

ini dengan lancar. Bahan ajar ini ditulis sebagai salah satu upaya menyediakan 

perangkat pembelajaran yang secara komprehensif mampu memandupara calon 

guru sekolah dasar.  

 Bahan ajar ini berisi berbagai informasi mengenai pembelajaran IPS di 

SD, yang mendiskusikan dan menjawab berbagai pertanyaan tentang apa, 

mengapa, dan bagaimana pengembangan kegiatan pembelajaran IPS di SD dapat 

dilakukan oleh para calon guru atau mahasiswa PGSD sesuai dengan Kurikulum 

2013. 

 Bahan ajar ini ditulis dengan harapan bahwa pembaca akan dapat 

memperoleh wawasan tentang pembelajaran IPS di sekolah dasar. Selain itu, 

bahan ajar ini juga diharapkan bisa dijadikan bahan diskusi yang menarik dan 

bermanfaat. Penghargaan dan ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada 

semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan bahan ajar ini.   

 

          

         Yogyakarta, Desember 2013 

        

           Penulis  
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BAB I 

HAKIKAT IPS 

 Pengertian IPS 

Sebutan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mata pelajaran dalam 

dunia pendidikan dasar dan menengah di negara kita, secara historis muncul 

bersamaan dengan diberlakukannya Kurikulum SD, SMP, dan SMA tahun 

1975. IPS memiliki kekhasan dibandingkan dengan mata pelajaran lain 

sebagai pendidikan disiplin ilmu, yakni kajian yang bersifat terpadu 

(integrated), interdisipliner, multidimensional bahkan cross-diciplinary 

(Numan Somantri, 2001: 101). Karakteristik ini terlihat dari perkembangan 

IPS sebagai mata pelajaran di sekolah yang cakupan materinya semakin 

meluas. Dinamika cakupan semacam itu dapat dipahami mengingat semakin 

kompleks dan rumitnya permasalahan sosial yang memerlukan kajian secara 

terintegrasi dari berbagai disiplin ilmu sosial, ilmu pengetahuan alam, 

teknologi, humaniora, lingkungan, bahkan sistem kepercayaan. Dengan cara 

demikian pula diharapkan pendidikan IPS terhindar dari sifat ketinggalan 

zaman, di samping keberadaannya yang diharapkan tetap koheren dengan 

perkembangan sosial yang terjadi. 

Berkaitan dengan pengertian IPS, Barth (1990: 360) mengemukakan 

sebagai berikut.  

Social studies was assigned the mission of citizenship education, that 

mission included the study of personal/social problems in an 

interdiciplinary integrated school curriculum that would emphasize 

the practice of decision making.  

 

Maksudnya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial membawa misi pendidikan 

kewarganegaraan termasuk didalamnya pemahaman mengenai individu atau 

masalah sosial yang terpadu secara interdisipliner dalam kurikulum sekolah 

yang akan menekankan pada praktek pengambilan keputusan. 

Sementara itu, menurut National Council for Social Studies 

(http://faculty.plattsburgh.edu/susan.mody/432SumB04/NCSSdef.htm) 

definisi IPS (social studies) adalah sebagai berikut. 

Social studies is the integrated study of social science and 

humanities to promote civic competence. Within the school pogram, 

social studies provides coordinated, systematic study drawing upon 

http://faculty.plattsburgh.edu/susan.mody/432SumB04/NCSSdef.htm
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such diciplines as anthropology, archeology, economics, geography, 

history, law, philosophy, political science, psychology, religion, and 

sociology as well as appropriate content from humanities, 

mathematics and natural sciences. 

 

Artinya, IPS merupakan studi terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial untuk 

mengembangkan potensi kewarganegaraan yang dikoordinasikan dalam 

program sekolah sebagai pembahasan sistematis yang dibangun dalam 

beberapa disiplin ilmu, seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, 

sejarah, hukum, filsafat ilmu-ilmu politik, psikologi, agama, sosiologi, dan 

juga memuat isi dari humaniora dan ilmu-ilmu alam. 

Senada dengan pendapat Barth di atas, Pusat Kurikulum 

mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 

realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya (Pusat 

Kurikulum, 2006: 5).  

Sementara itu, dalam Kurikulum 2006, mata pelajaran IPS 

disebutkan sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

SD/MI  sampai SMP/MTs. Mata pelajaran ini mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial.Pada jenjang SD/MI, mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 

Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

disiapkan dan diarahkan agar mampu menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Sejalan dengan pengertian umum tersebut, IPS sebagai mata 

pelajaran di tingkat sekolah dasar pada hakikatnya merupakan suatu 

integrasi utuh dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan disiplin ilmu lain yang 

relevan untuk merealisasikan tujuan pendidikan di tingkat persekolahan. 

Implikasinya, berbagai tradisi dalam ilmu sosial termasuk konsep, struktur, 

cara kerja ilmuwan sosial, aspek metode, maupun aspek nilai yang 
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dikembangkan dalam ilmu-ilmu sosial, dikemas secara psikologis, 

pedagogis, dan sosial budaya untuk kepentingan pendidikan.  

Berdasarkan perspektif di atas, secara umum IPS dapat dimaknai 

sebagai seleksi dari struktur disiplin akademik ilmu-ilmu sosial yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan dalam kerangka pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila (Numan Somantri, 2001: 

103). Pengertian umum ini mengimplikasikan adanya penyederhanaan, 

adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari berbagai disiplin akademis ilmu-ilmu 

sosial. Kaidah-kaidah akademis, pedagogis, dan psikologis tidak bisa 

ditinggalkan dalam upaya pengorganisasian dan penyajian upaya tersebut. 

Dengan cara demikian, pendidikan IPS diharapkan tidak kehilangan 

berbagai fungsi yang diembannya, apalagi jika dikaitkan secara langsung 

dengan pencapaian tujuan institusional pendidikan dasar dan menengah 

dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

 

Tujuan dan Fungsi IPS 

Sebagai bidang ajar di sekolah, IPS memiliki tujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial dalam bentuk 

konsep dan pengalaman belajar yang dipilih atau diorganisasikan dalam 

rangka kajian ilmu sosial. Berkaitan dengan tujuan IPS, Martorella (1994: 7) 

menyatakan bahwa: 

The Social Studies are selected information and modes of 

investigation from the social sciences, selected information from any 

area that relates directly to an undestanding of individuals, groups, 

and societies and applications of the selected information to 

citizenship education. 

 

Artinya, Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan informasi terpilih dan cara-

cara investigasi dari ilmu-ilmu sosial, informasi dipilih dari berbagai tempat 

yang berhubungan langsung terhadap pemahaman individu, kelompok dan 

masyarakat dan penerapan dari informasi yang dipilih untuk maksud 

mendidik warga negara yang baik. Dari pengertian tersebut dapat dipahami 

bahwa mata pelajaran IPS di SD bertujuan untuk membentuk warga negara 
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yang baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang berguna bagi diri dalam hidup sehari-hari dan warga negara yang 

bangga sebagai bangsa Indonesia dan cinta tanah air. 

Tujuan pembelajaran IPS (Pusat Kurikulum, 2006: 7) adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah 

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat. 

Berdasarkan paparan di atas, dalam perspektif formal dan realistik, 

IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para 

peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and values) 

yang dapat digunakan sebagai kemampuan mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga 

negara yang baik. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan belajar dan mengajar 

serta situasi berikut ini (Permendiknas No. 22 Tahun 2006) hendaknya 

menjadi orientasi utama pelaksanaan Pendidikan IPS di sekolah dasar. 

1) Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 

sejarah dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan 

psikologis. 

2) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

3) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam 

kehidupan sosial.  

4) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan.  

5) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan 

global. 
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Sementara itu, fungsi pengajaran IPS di SD adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan sosial dan 

kewarganegaraan peserta didik agar dapat direfleksikan dalam kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. 

Berkaitan dengan fungsi mata pelajaran IPS, Jarolimek (1986: 4) 

berpendapat bahwa: 

The major mission of social studies education is to help children 

learn about the social world in which they live and how it got that 

way; to learn to cope with social realities; and to develop the 

knowledge, attitudes, and skills, needed to help shape an enlightened 

humanity. 

 

Artinya, bahwa misi utama pendidikan IPS adalah untuk membantu siswa 

belajar tentang masyarakat dunia di mana mereka hidup dan memperoleh 

jalan, untuk belajar menerima realitas sosial, dan untuk mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan untuk membantu mengasah pencerahan 

manusia. 

 

Rangkuman 

 IPS dapat dimaknai sebagai seleksi dari struktur disiplin akademik ilmu-

ilmu sosial yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan dalam kerangka pencapaian tujuan pendidikan 

nasional yang berdasarkan Pancasila. IPS pada dasarnya bertujuan untuk 

mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and 

values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga 

negara yang baik. 

 

Latihan 

Disiplin ilmu sosial apa saja yang menjadi fokus kajian IPS di jengjang sekolah 

dasar? 
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BAB II 

PERUBAHAN KURIKULUM DAN POSISI IPS DALAM STRUKTUR 

KURIKULUM SD/MI 

Perkembangan Kurikulum di Indonesia 

 Secara umum, perubahan dan penyempurnaan kurikulum dilakukan setiap 

sepuluh tahun sekali. Perubahan kurikulum tersebut dilakukan agar kurikulum 

tidak ketinggalan dengan perkembangan masyarakat, termasuk ilmu pengetahuan 

dan teknologinya. Kurikulum yang pernah diberlakukan secara nasional di 

Indonesia dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kronologis Perkembangan Kurikulum di Indonesia  

Tahun Kurikulum Keterangan 

1947 Rencana Pelajaran 1947 Kurikulum ini merupakan kurikulum pertama 

di Indonesia setelah kemerdekaan. Istilah 

kurikulum masih belum digunakan. 

Sementara istilah yang digunakan adalah 

Rencana Pelajaran 

1954 Rencana Pelajaran 1954 Kurikulum ini masih sama dengan kurikulum 

sebelumnya, yaitu Rencana Pelajaran 1947 

1968 Kurikulum 1968 Kurikulum ini merupakan kurikulum 

terintegrasi pertama di Indonesia. Beberapa 

masa pelajaran, seperti Sejarah, Ilmu Bumi, 

dan beberapa cabang ilmu sosial mengalami 

fusi menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial (Social 

Studies). Beberapa mata pelajaran, seperti 

Ilmu Hayat, Ilmu Alam, dan sebagainya 

mengalami fusi menjadi Ilmu Pengetahun 

Alam (IPS) atau yang sekarang sering disebut 

Sains 

1975 Kurikulum 1975 Kurikulum ini disusun dengan kolom-kolom 

yang sangat rinci 

1984 Kurikulum 1984 Kurikulum ini merupakan penyempurnaan 

dari kurikulum 1975 

1994 Kurikulum 1994 Kurikulum ini merupakan penyempurnaan 

dari kurikulum 1984 

2004 Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) 

Kurikulum ini belum diterapkan di seluruh 

sekolah di Indonesia. Beberapa sekolah telah 

dijadikan uji coba dalam rangka proses 

pengembangan kurikulum ini 
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2006 Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 

(KTSP) 

KBK sering disebut sebagai jiwa KTSP, 

karena KTSP sesungguhnya telah 

mengadopsi KBK. Kurikukulum ini 

dikembangkan oleh BSNP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan) 

Sumber: www.m-edukasi.web.id 

 

Perubahan Kurikulum dan Posisi IPS dalam Struktur Kurikulum Baru 

Pengembangan kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada 

penyederhanaan dengan pendekatan tematik-integratif dilatarbelakangi oleh 

beberapa permasalahan yang masih dijumpai pada Kurikulum 2006 (KTSP), 

antara lain: (1) konten kurikulum yang masih terlalu padat yang ditunjukkan 

dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang keluasan dan tingkat 

kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak; (2) belum sepenuhnya 

berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional; (3) kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan; beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, metodologi 

pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard skills, kewirausahaan) 

belum terakomodasi di dalam kurikulum; (4) belum peka dan tanggap terhadap 

perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global; (5) 

standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran yang 

rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam dan berujung 

pada pembelajaran yang berpusat pada guru; (6) standar penilaian belum 

mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi (proses dan hasil) dan belum 

secara tegas menuntut adanya remediasi secara berkala; dan (7) dengan KTSP 

memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci agar tidak menimbulkan multi 

tafsir (Draft Kurikulum 2013). 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam Kurikulum 2006 itulah 

yang menjadi pemicu munculnya perubahan struktur kurikulum sehingga 

memancing reaksi pro-kontra. Reaksi tersebut terkait dengan pengintegrasian 

mata pelajaran IPS dan IPA pada jenjang SD ke dalam mata pelajaran PPKn, 

Bahasa Indonesia, dan Matematika. Integrasi tersebut didasarkan pada 

keterdekatan makna dari konten Kompetensi Dasar IPS dan IPA dengan konten 
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Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, serta 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang berlaku untuk kelas I, II, dan 

III. Sementara itu, untuk kelas IV, V dan VI, Kompetensi Dasar IPS dan IPA 

berdiri sendiri dan kemudian diintegrasikan ke dalam tema-tema yang ada untuk 

kelas IV, V dan VI. 

 Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum 

dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, 

distribusi konten/mata pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar untuk 

mata pelajaran dan beban belajar per minggu untuk setiap siswa. Struktur 

kurikulum juga merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam sistem 

belajar  dan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran. 

Pengorganisasian konten dalam sistem belajar yang digunakan untuk kurikulum 

yang akan datang adalah sistem semester sedangkan pengorganisasian beban 

belajar dalam sistem pembelajaran berdasarkan jam pelajaran per semester. 

 Struktur kurikulum juga merupakan gambaran mengenai penerapan prinsip 

kurikulum dan posisi seorang siswa dalam menyelesaikan pembelajaran di suatu 

satuan atau jenjang pendidikan. Dalam struktur kurikulum menggambarkan ide 

kurikulum mengenai  posisi belajar seorang siswa yaitu apakah mereka harus 

menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang tercantum dalam struktur ataukah 

kurikulum memberi kesempatan kepada siswa untuk menentukan berbagai 

pilihan. Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran, beban belajar, 

dan kalender pendidikan. 

 Tabel di bawah ini menunjukkan posisi IPS dalam kurikulum 2013. 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU 

BELAJAR  

PER MINGGU 

I II III IV V VI 

Kelompok A         

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 4 4 4 4 4 4 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 5 6 6 4 4 4 

3. Bahasa Indonesia 8 8 10 7 7 7 

4. Matematika 5 6 6 6 6 6 

5.  Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 

6.  Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3 

Kelompok B       
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1. Seni Budaya dan Prakarya 

(termasuk muatan lokal)* 

4 4 4 6 6 6 

2. Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 

Kesehatan  

(termasuk muatan lokal) 

4 4 4 3 3 3 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu  30 32 34 36 36 36 

Ket: *Muatan lokal dapat memuat Bahasa Daerah 

Kegiatan Ekstra Kurikuler SD/MI antara lain: 

- Pramuka (Wajib) 

- UKS 

- PMR 

Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi kompetensi lebih 

kepada aspek kognitif dan afektif sedangkan kelompok B adalah mata pelajaran 

yang lebih menekankan pada aspek afektif dan psikomotor. 

 Integrasi Kompetensi Dasar IPA dan IPS di kelas rendah didasarkan pada 

keterdekatan makna dari konten Kompetensi Dasar IPA dan IPS dengan konten 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, serta 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang berlaku untuk kelas I, II, dan 

III. Sedangkan untuk kelas IV, V dan VI, Kompetensi Dasar IPA dan IPS berdiri 

sendiri dan kemudian diintegrasikan ke dalam tema-tema yang ada untuk kelas 

IV, V dan VI. 

 

Beban Belajar 

 Beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu untuk masa 

belajar selama satu semester. Beban belajar di SD/MI kelas I, II, dan III masing-

masing 30, 32, 34 sedangkan untuk kelas IV, V, dan VI masing-masing 36 jam 

setiap minggu. Jam belajar SD/MI adalah 35 menit.  

 Dengan adanya tambahan jam belajar ini dan pengurangan jumlah 

Kompetensi Dasar, guru memiliki keleluasaan waktu untuk mengembangkan 

proses pembelajaran yang berorientasi siswa aktif. Proses pembelajaran siswa 

aktif memerlukan waktu yang lebih panjang dari proses pembelajaran 

penyampaian informasi karena peserta didik perlu latihan untuk mengamati, 

menanya, mengasosiasi, dan berkomunikasi. Proses pembelajaran yang 

dikembangkan menghendaki kesabaran guru dalam mendidik peserta didik 

sehingga mereka menjadi tahu, mampu dan mau belajar dan menerapkan apa yang 
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sudah mereka pelajari di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitarnya. Selain itu 

bertambahnya jam belajar memungkinkan guru melakukan penilaian proses dan 

hasil belajar. 

 

Organisasi Kompetensi Dasar dalam Mata Pelajaran 

 Mata pelajaran adalah unit organisasi Kompetensi Dasar yang terkecil. 

Untuk kurikulum SD/MI organisasi Kompetensi Dasar kurikulum dilakukan 

melalui pendekatan  terintegrasi (integrated curriculum). Berdasarkan pendekatan 

ini maka terjadi reorganisasi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang 

mengintegrasikan konten mata pelajaran IPA dan IPS di kelas I, II, dan III ke 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa 

Indonesia, Matematika, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

Dengan pendekatan ini maka struktur Kurikulum SD/MI menjadi lebih sederhana 

karena jumlah mata pelajaran berkurang.  

 Prinsip pengintegrasian IPA dan IPS di kelas I, II, dan III di atas dapat 

diterapkan dalam pengintegrasian muatan lokal. Kompetensi Dasar muatan lokal 

yang berkenaan dengan seni, budaya dan keterampilan, serta bahasa daerah 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Kompetensi 

Dasar muatan lokal yang berkenaan dengan olahraga serta permainan daerah 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan.  

 Selain melalui penyederhanaan jumlah mata pelajaran, penyederhanaan 

dilakukan juga terhadap Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran. Penyederhanaan 

dilakukan dengan menghilangkan Kompetensi Dasar yang tumpang tindih dalam 

satu mata pelajaran dan antarmata pelajaran, serta Kompetensi Dasar yang 

dianggap tidak sesuai dengan usia perkembangan psikologis peserta didik. 

 Di kelas IV, V, dan VI nama mata pelajaran IPA dan IPS tercantum dan 

memiliki Kompetensi Dasar masing–masing. Untuk proses pembelajaran 

Kompetensi Dasar IPA dan IPS, sebagaimana Kompetensi Dasar mata pelajaran 

lain, diintegrasikan ke dalam berbagai tema. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

semua Kompetensi Dasar dari semua mata pelajaran terintegrasi dalam berbagai 

tema. 
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Rangkuman 

Dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran IPS dan IPA di kelas rendah 

diintegrasikan kontennya dengan mata pelajaran lain. Pengintegrasiannya 

dilakukan ke dalam mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, dan Matematika. 

Integrasi tersebut didasarkan pada keterdekatan makna dari konten Kompetensi 

Dasar IPS dan IPA dengan konten Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, 

Bahasa Indonesia, Matematika, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan yang berlaku untuk kelas I, II, dan III. Sementara itu, untuk kelas IV, V 

dan VI, Kompetensi Dasar IPS dan IPA berdiri sendiri dan kemudian 

diintegrasikan ke dalam tema-tema yang ada untuk kelas IV, V dan VI. 

 

Latihan 

Menurut pendapat Anda, apakah hilangnya nomenklatur mata pelajaran IPS di SD 

juga dimaknai sebagai hilangnya konten materi IPS tersebut? 
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BAB III 

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

 

 Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam 

bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan 

pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran 

mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian 

hard skills dan soft skills.  

 Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising 

element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti 

merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal 

Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah  keterkaitan 

antara konten Kompetensi Dasar  satu kelas atau jenjang pendidikan ke 

kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi suatu 

akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari siswa. 

Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara  konten Kompetensi Dasar satu 

mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar  dari mata pelajaran yang 

berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang sama sehingga terjadi 

proses saling memperkuat. 

 Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait 

yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial 

(kompetensi 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan 

(kompetensi 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan 

harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. 

Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan 

secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar 

tentang pengetahuan (kompetensi kelompok 3) dan penerapan pengetahuan 

(kompetensi Inti kelompok 4). 
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Kompetensi Inti SD adalah sebagai berikut: 

KOMPETENSI INTI 

KELAS I DAN KELAS II 

KOMPETENSI  INTI 

KELAS  III 

1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya   

1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya  

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan guru 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, tetangga, 

dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis, dalam karya yang estetis 

dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

KOMPETENSI  INTI 

KELAS IV 

KOMPETENSI  INTI 

KELAS V DAN VI 

1. Menerima, menghargai, dan 

menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya . 

1. Menerima, menghargai, dan 

menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, tetangga, 

dan guru. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta tanah air 

dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan 

3. Memahami pengetahuan faktual dan 

konseptual dengan cara mengamati 

dan mencoba [mendengar, melihat, 

membaca] serta menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu secara kritis tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 
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KOMPETENSI INTI 

KELAS I DAN KELAS II 

KOMPETENSI  INTI 

KELAS  III 

tempat bermain. dijumpainya di rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis, dalam karya yang estetis 

dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan 

konseptual dalam bahasa yang jelas, 

logis, dan sistematis, dalam karya 

yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

 Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah 

konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 

yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. 

Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Mata pelajaran 

sebagai sumber dari konten untuk menguasai kompetensi bersifat terbuka dan 

tidak selalu diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu yang sangat berorientasi 

hanya pada filosofi esensialisme dan perenialisme. Mata pelajaran dapat dijadikan 

organisasi konten yang dikembangkan dari berbagai disiplin ilmu atau non 

disiplin ilmu yang diperbolehkan menurut filosofi rekonstruksi sosial, progresif 

atau pun humanisme. Karena filosofi yang dianut dalam kurikulum adalah 

eklektik seperti dikemukakan di bagian landasan filosofi maka nama mata 

pelajaran dan isi mata pelajaran untuk kurikulum yang akan dikembangkan tidak 

perlu terikat pada kaedah filosofi esensialisme dan perenialisme. 

 Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar SD/MI 

mencakup Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya dan Prakarya, dan Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan, serta Daftar Tema dan Alokasi Waktunya. 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

 

KELAS:IV 

 

KOMPETENSI INTI 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1 Menerima karunia Tuhan YME yang telah 

menciptakan waktu dengan segala 

perubahannya 

1.2 Menjalankan ajaran agama dalam berfikir dan 

berperilaku sebagai penduduk Indonesia dengan 

mempertimbangkan kelembagaan sosial, 

budaya, ekonomi dan politik dalam masyarakat 

1.3 Menerima karunia Tuhan YME yang telah 

menciptakan manusia dan lingkungannya 

 

2. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru 

dan tetangganya 

2.1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin 

bertanggung jawab, peduli, santun dan percaya 

diri sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh-tokoh 

pada masa Hindu Buddha dan Islam dalam 

kehidupannya sekarang 

2.2. Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, peduli, 

menghargai, dan bertanggungjawab terhadap 

kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan 

politik 

2.3. Menunjukkan perilaku santun, toleran dan 

peduli dalam melakukan interaksi sosial dengan 

lingkungan dan teman sebaya 

 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya 

berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat 

bermain 

3.1 Mengenal manusia, aspek keruangan, 

konektivitas antar ruang, perubahan dan 

keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi, 

dan pendidikan 

3.2 Memahami manusia, perubahan dan 

keberlanjutan dalam waktu pada masa 

praaksara, Hindu Budha, Islam dalam aspek 

pemerintah, sosial, ekonomi, dan pendidikan 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya 

dengan kondisi geografis di sekitarnya 

3.4 Memahami kehidupan manusia dalam 

kelembagaan sosial, ekonomi, pendidikan, dan 

budaya di masyarakat sekitar 

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi 

dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan 

ekonomi 
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KOMPETENSI INTI 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan perilaku 

anak beriman dan 

berakhlak mulia  

 

4.1 Menceriterakan tentang hasil bacaan mengenai 

pengertian ruang, konektivitas antar ruang, 

perubahan, dan keberlanjutan dalam waktu, 

sosial, ekonomi, dan pendidikan dalam lingkup 

masyarakat di sekitarnya 

4.2 Merangkum hasil pengamatan dan 

menceritakan manusia, perubahan dan 

keberlanjutan dalam waktu pada masa 

praaksara, Hindu Budha, Islam dalam aspek 

pemerintah, sosial, ekonomi, dan pendidikan 

4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya 

dengan lingkungan geografis tempat tinggalnya 

4.4 Mendeskripsikan kehidupan manusia dalam 

kelembagaan sosial, pendidikan, ekonomi, dan 

budaya di masyarakat sekitar 

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika 

interaksi dengan lingkungan alam, sosial, 

budaya, dan ekonomi 

 

 

 

KELAS: V 

 

KOMPETENSI INTI 

 

KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1 Menerima karunia Tuhan YME yang telah 

menciptakan waktu dengan segala perubahannya 

1.2 Menjalankan ajaran agama dalam berfikir dan 

berperilaku sebagai penduduk Indonesia dengan 

mempertimbangkan kelembagaan sosial, 

budaya, ekonomi dan politik  dalam masyarakat 

1.3 Menghargai karunia Tuhan YME yang telah 

menciptakan manusia dan lingkungannya 
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KOMPETENSI INTI 

 

KOMPETENSI DASAR 

2. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya serta 

cinta tanah air 

2.1 Menunjukkan perilaku bijaksana dan 

bertanggungjawab, peduli, santun dan percaya 

diri sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh-tokoh 

pada masa penjajahan dan gerakan  kebangsaan 

dalam menumbuhkan rasa kebangsaan 

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, sopan, estetikadan 

memiliki motivasi internal ketika berhubungan 

dengan  lembaga sosial, budaya, ekonomi dan 

politik 

2.3 Menunjukkan perilaku peduli, gotongroyong, 

tanggungjawab dalam berpartisipasi 

penanggulanganpermasalahan lingkungan hidup 

 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dengan 

cara mengamati,  

menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat 

bermain 

3.1 Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan 

manusia dalam ruang, konektivitas antar ruang 

dan waktu serta dan keberlanjutannnya dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan 

budaya dalam lingkup nasional 

3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang 

terjadi dalam kehidupan manusia dan 

masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, 

masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta 

perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, 

pendidikan dan budaya 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan 

kondisi geografis di wilayah Indonesia 

3.4 Memahami manusia Indonesia dalam aktivitas 

yang yang terkait dengan  fungsi dan peran 

kelembagaan sosial, ekonomi dan budaya, dalam 

masyarakat Indonesia 

3.5 Memahami manusia Indonesia dalam bentuk-

bentuk dan sifat dinamika interaksi dengan 

lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi 
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KOMPETENSI INTI 

 

KOMPETENSI DASAR 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan 

kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan perilaku 

anak beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas 

dan perubahan kehidupan manusia dalam ruang, 

konektivitas antar ruang dan waktu serta dan 

keberlanjutannya dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, pendidikan dan budaya dalam lingkup 

nasional dari sumber-sumber yang tersedia 

4.2 Menceritakan hasil pengamatan mengenai 

perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam 

kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia 

pada masa penjajahan, masa tumbuhnya rasa 

kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, 

ekonomi, pendidikan dan budaya dalam berbagai 

jenis media 

4.3 Menyajikan pemahaman tentang manusia dalam 

hubungannya dengan kondisi geografis di 

wilayah Indonesia 

4.4  Menceritakan secara tertulis pemahaman tentang 

manusia Indonesia dan aktivitasnya yang yang 

terkait dengan fungsi dan peran  kelembagaan 

sosial, ekonomi dan budaya, dalam masyarakat 

Indonesia 

4.5 Menceritakan secara tertulis hasil kajian 

mengenai aktivitas manusia Indonesia dalam  

dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 

sosial, budaya, dan ekonomi 
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KELAS: VI 

 

KOMPETENSI INTI 

 

KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1 Menerima karunia Tuhan YME yang telah 

memberikan kesempatan kepada bangsa 

Indonesia untuk melakukan perubahan dalam 

aspek geografis, ekonomi, budaya dan politik 

1.2 Menerimaadanya kelembagaan sosial, budaya, 

ekonomi dan politik  dalam masyarakat yang 

mengatur kehidupan manusia dalam berfikir 

dan berperilaku sebagai penduduk Indonesia 

1.3 Menghargai karunia dan rahmat Tuhan YME 

yang telah menciptakan manusia dan 

lingkungannya 

 

2. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya serta 

cinta tanah air 

2.1 Menunjukkan perilaku cinta tanah air dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai 

perwujudan rasa nasionalisme 

2.2 Memiliki kepedulian dan penghargaan terhadap 

lembaga sosial, budaya, ekonomi dan politik 

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, 

percaya diri dalam mengembangkan pola hidup 

sehat, kelestarian lingkungan fisik, budaya, dan 

peninggalan berharga di masyarakat 

3. Memahami pengetahuan 

faktual dan konseptual 

dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat 

bermain 

3.1 Mengemukakan keragaman aspek keruangan 

dan konektivitas antar ruang, waktu, perubahan 

dan keberlanjutan kehidupan manusia dalam 

aspek sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya 

dalam masyarakat Indonesia 

3.2 Menunjukkan pemahaman sebab dan akibat 

terjadinya perubahan masyarakat Indonesia dari 

masa pergerakan kemerdekaan sampai dengan 

awal reformasi dalam kehidupan berpolitik, 

berkebangsaan, dan bernegara 

3.3  Memahami keterkaitan  manusia dalam 

hubungannya dengan kondisi geografis di 

wilayah Indonesia serta pengaruhnya bagi 

kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 

3.4  Menelaah  manfaat kelembagaan politik, sosial, 

ekonomi dan budaya bagi kehidupan 

masyarakat dan bangsa Indonesia 

3.5  Menelaah landasan dari dinamika interaksi 

manusia dengan lingkungan alam, sosial, 

budaya, dan ekonomi 
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KOMPETENSI INTI 

 

KOMPETENSI DASAR 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual dan 

konseptual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan 

kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan perilaku 

anak beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Menyajikan hasil pengamatan terhadap 

keragaman aspek keruangan dan konektivitas 

antar ruang, waktu, perubahan dan 

keberlanjutan kehidupan manusia dalam aspek 

sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam 

masyarakat Indonesia dalam bentuk 

cerita,tulisan atau media lainnya 

4.2 Menyajikan hasil pemahaman tentang sebab dan 

akibat terjadinya perubahan masyarakat 

Indonesia dari masa pergerakan kemerdekaan 

sampai dengan awal reformasi dalam kehidupan 

berpolitik, berkebangsaan, dan bernegara dalam 

bentuk tulisan 

4.3 Mengemukakan hasil pemahaman mengenai 

keterkaitan manusia dalam hubungannya 

dengan kondisi geografis di wilayah Indonesia 

serta pengaruhnya bagi kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budaya dalam berbagai bentuk 

media (lisan, tulisan, gambar, oto, dan lainnya) 

4.4 Menyajikan pemahaman mengenai manfaat 

kelembagaan politik, sosial, ekonomi dan 

budaya bagi kehidupan masyarakat dan bangsa 

Indonesia dalam berbagai bentuk media (lisan, 

tulisan, gambar, oto, dan lainnya) 

4.5 Menyajikan hasil telaah mengenai landasan dari 

dinamika interaksi manusia dengan lingkungan 

alam, sosial, budaya, dan ekonomi dalam 

berbgai bentuk media (lisan, tulisan, gambar, 

oto, dan lainnya) 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN (PPKn) 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)  

KELAS: IV 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Menghargai kebhinneka-tunggalikaan dan 

keragaman agama, suku bangsa, pakaian 

tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, 

upacara adat, sosial, dan ekonomi di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat 

sekitar 

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman 

sebagai anugerah  Tuhan Yang Maha Esa di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat 

sekitar 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku, disiplin, tanggung 

jawab, percaya diri, berani mengakui 

kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf 

sebagaimana dicontohkan tokoh penting yang 

berperan dalam perjuangan menentang 

penjajah hingga kemerdekaan Republik 

Indonesia sebagai perwujudan nilai dan moral 

Pancasila 

2.2 Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan  hak 

dan kewajiban di rumah, sekolah dan 

masyarakat sekitar 

2.3 Menunjukkan perilaku sesuai dengan hak dan 

kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah sekolah dan masyarakat 

sekitar 

2.4 Menunjukkan perilaku bersatu sebagai wujud 

keyakinan bahwa tempat tinggal dan 

lingkungannya sebagai bagian dari wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

3.1 Memahami makna dan keterkaiatan simbol-

simbol sila Pancasila dalam memahami 

Pancasila secara utuh 

3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah 

dan masyarakat 

3.3 Memahami manfaat keberagaman karakteristik 

individu di rumah, sekolah dan masyarakat 

3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di 

rumah, sekolah dan masyarakat 

3.5 Memahami Nilai-nilai Persatuan pada masa 

Hindu Buddha 

3.6 Memahami keberagaman alam dan sumber 

daya di berbagai daerah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis dan 

sistematis, dalam 

karya yang estetis 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.1 Mengamati dan menceritakan perilaku di 

sekitar rumah dan sekolah dari sudut pandang 

kelima simbol Pancasila sebagai satu kesatuan 

yang utuh 

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat 

4.3 Bekerjasama dengan teman dalam 

keberagaman di lingkungan rumah, sekolah, 

dan masyarakat 

4.4 Mengelompokkan kesamaan identitas suku 

bangsa (pakaian tradisional, bahasa, rumah 

adat, makanan khas, dan upacara adat), sosial 

ekonomi (jenis pekerjaan orang tua) di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat 

sekitar 

4.5 Mensimulasikan nilai-nilai persatuan pada 

masa Hindu Buddha dalam kehidupan di 

masyarakat 

4.6 Memetakan keberagaman sumber daya alam di 

berbagai daerah untuk menumbuhkan 

kebanggaan nasional 
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KELAS: V 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Menghargai semangat kebhinnekatunggalikaan 

dan keragaman agama, suku bangsa pakaian 

tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, 

upacara adat, sosial, dan ekonomi dalam 

kehidupan bermasyarakat 

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman 

sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku, disiplin, tanggung 

jawab, percaya diri, berani mengakui 

kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf 

yang dijiwai keteladanan pahlawan 

kemerdekaan RI dalam semangat perjuangan, 

cinta tanah air, dan rela berkorban sebagai 

perwujudan nilai dan moral Pancasila 

2.2 Menunjukkan perilaku sesuai hak dan 

kewajiban  dalam bidang sosial, ekonomi, 

budaya, hukum sebagai warganegara dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai Pancasila dan 

UUD 1945 

2.3 Menunjukkan penghargaan terhadap proses 

pengambilan keputusan atas dasar musyawarah 

mufakat 

2.4 Menunjukkan perilaku cinta tanah air 

Indonesia dalam kehidupan di rumah, sekolah, 

dan masyarakat 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain 

3.1 Memahami nilai simbol-simbol Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan di 

sekolah 

3.2 Memahami hak kewajiban dan tanggungjawab 

sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah, dan sekolah 

3.3 Memahami keanekaragaman sosial, budaya 

dan ekonomi dalam bingkai Bhinneka Tunggal 

Ika di lingkungan rumah sekolah dan 

masyarakat 

3.4 Memahami nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

di rumah, sekolah dan masyarakat 

3.5 Memahami Nilai-nilai Persatuan pada masa 

Islam 

3.6 Memahami perlunya saling memenuhi 

keperluan hidup 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.1 Mengamati dan menceritakan perilaku di 

sekitar rumah, sekolah dan masyarakat yang 

mencerminkan pengamalan nilai-nilai kelima  

sila Pancasila dalam  kehidupan sehari-hari 

4.2 Melaksanakan kewajiban dan menegakkan 

aturan di lingkungan rumah, dan sekolah 

4.3 Membantu masyarakat dalam melaksanakan 

suatu kegiatan di lingkungan rumah, sekolah, 

dan masyarakat tanpa membedakan agama, 

suku bangsa, dan sosial ekonomi 

4.4 Menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

di rumah, sekolah dan masyarakat 

4.5 Mensimulasikan nilai-nilai persatuan pada 

masa Islam dalam kehidupan di masyarakat 

4.6 Menyajikan dinamika saling memenuhi 

keperluan hidup antar daerah untuk 

menumbuhkan keutuhan nasional 
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KELAS: VI 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Menghargai semangat kebhinnekatunggalikaan 

dan keragaman agama, suku bangsa, pakaian 

tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, 

dan upacara adat, sosial, dan ekonomi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara 

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman 

sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku bertanggungjawab dan 

rela berkorban dalam keluarga, sekolah dan 

lingkungan sebagai perwujudan nilai dan moral 

Pancasila 

2.2 Menunjukkan perilaku patuh terhadap tata 

tertib, dan aturan  sesuai dengan tata urutan 

peraturan perundang-undangan Indonesia 

2.3 Menunjukkan penghargaan terhadap proses 

pengambilan keputusan dan komitmen 

menjalankan hasil musyawarah mufakat 

2.4 Menunjukkan perilaku bangga sebagai bangsa 

Indonesia 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

3.1 Memahami moralitas yang terkandung dalam 

sila Pancasila di rumah, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat sekitar 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggungjawab 

sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah, sekolah, dan masyarakat sekitar 

3.3 Memahami manfaat keanekaragaman sosial, 

budaya dan ekonomi dalam bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika yang ada di Indonesia 

3.4 Memahami nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

bangsa dalam kesatuan pemerintahan, wilayah, 

sosial, dan budaya 

3.5 Memahami Nilai-nilai Persatuan pada masa 

penjajahan, pergerakan nasional dan 

kemerdekaan 

3.6 Memahami saling ketergantungan dalam 

membangun kehidupan kebangsaan 



 

 32 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Memberikan contoh pelaksanaan nilai-nilai dan 

moral Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan   keluarga, sekolah, dan masyarakat 

4.2 Melaksanakan kewajiban menegakkan aturan 

dan menjaga ketertiban di lingkungan rumah, 

sekolah dan masyarakat 

4.3 Melaporkan secara lisan dan tulisan 

keterlibatan kerja sama dengan anggota 

masyarakat yang beragam dalam melaksana 

kan kegiatan di lingkungan rumah, sekolah, 

dan masyarakat 

4.4  Menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

dalam pemerintahan, wilayah, sosial, dan 

budaya 

4.5 Menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

pada masa penjajahan, pergerakan nasional dan 

kemerdekaan dalam kehidupan sehari-hari 

4.6 Menyajikan realita keberagaman untk 

mendorong saling ketergantungan dalam 

membangun dan mengokohkan kehidupan 

kebangsaan 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

BAHASA INDONESIA 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

 

KELAS: IV 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa berupa bahasa Indonesia yang diakui 

sebagai bahasa persatuan yang kokoh dan 

sarana belajar untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan 

1.2 Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan 

yang Maha Esa atas keberadaan lingkungan 

dan sumber daya alam, alat teknologi modern 

dan tradisional, perkembangan teknologi, 

energi, serta permasalahan sosial 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, 

energi panas, bunyi, cahaya, dan energi 

alternatif melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia 

2.2 Memiliki kedisiplinan dan  tanggung jawab 

terhadap penggunaan alat teknologi modern 

dan tradisional,  proses pembuatannya melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia 

2.3 Memiliki perilaku santun dan jujur tentang 

jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia 

2.4 Memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan 

sumber daya alam melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia 

2.5 Memiliki perilaku jujur dan santun terhadap 

nilai peninggalan sejarah dan perkembangan 

Hindu-Budha di Indonesia melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil 

pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, 

bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan 

teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 

dengan memilih dan memilah kosakata baku 

3.2 Menguraikan teks instruksi tentang 

pemeliharaan pancaindera serta penggunaan 

alat teknologi modern dan tradisional dengan 

bantuan guru dan teman dalam bahasa 

Indonesia  lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

3.3 Menggali informasi dari teks wawancara 

tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta 

kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan 

guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

3.4 Menggali informasi dari teks cerita 

petualangan tentang lingkungan dan sumber 

daya alam dengan bantuan guru dan teman 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

3.5 Menggali informasi dari teks ulasan buku 

tentang nilai peninggalan sejarah dan 

perkembangan Hindu-Budha di Indonesia 

dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis dan 

sistematis, dalam 

karya yang estetis 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks 

laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, 

energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

4.2 Menerangkan dan mempraktikkan teks 

arahan/petunjuk tentang pemeliharaan 

pancaindera serta penggunaan alat teknologi 

modern dan tradisional secara mandiri dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

4.3 Mengolah dan menyajikan teks wawancara 

tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta 

kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang 

lingkungan dan sumber daya alam secara 

mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan 

tulis dengan memilih dan memilah kosakata 

baku 

4.5 Mengolah dan menyajikan teks ulasan buku 

tentang nilai peninggalan sejarah dan 

perkembangan Hindu-Budha di Indonesia 

secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 
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KELAS: V 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa berupa bahasa Indonesia yang diakui 

sebagai sarana yang lebih unggul, daripada 

bahasa lain untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan  

1.2 Meresapi anugerah Tuhan Yang Maha Esa atas 

keberadaan proses kehidupan bangsa dan 

lingkungan alam 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Memiliki kepedulian dan tanggung jawab 

terhadap makanan dan  rantai makanan serta 

kesehatan melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia 

2.2 Memiliki perilaku jujur dan disiplin tentang 

proses daur air rangkaian listrik, sifat magnet, 

anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) 

dan fungsinya, serta sistem pernapasan melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia 

2.3 Memiliki perilaku santun dan jujur serta 

bertanggung jawab dan disiplin tentang ekspor 

impor sebagai kegiatan ekonomi antarbangsa 

melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 

2.4 Memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan rasa 

cinta tanah air terhadap bencana alam dan 

keseimbangan ekosistem serta kehidupan 

berbangsa dan bernegara melalui pemanfaatan 

bahasa Indonesia 

2.5 Memiliki rasa percaya diri dan cinta tanah air 

tentang nilai-nilai perkembangan kerajaan 

Islam melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku 

tentang makanan dan rantai makanan, 

kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, 

serta alam dan pengaruh kegiatan manusia 

dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

3.2 Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses 

daur air, rangkaian listrik, sifat magnet, 

anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) 

dan fungsinya, serta sistem pernapasan dengan 

bantuan guru dan teman dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 



 

  37 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

memilah kosakata baku 

3.3 Menguraikan isi teks paparan iklan tentang 

ekspor impor sebagai kegiatan ekonomi 

antarbangsa dengan bantuan guru dan teman 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

 

3.4 Menggali informasi dari teks pantun dan syair 

tentang bencana alam serta kehidupan 

berbangsa dan bernegara dengan bantuan guru 

dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan 

tulis dengan memilih dan memilah kosakata 

baku 

3.5 Menggali informasi dari teks cerita narasi 

sejarah tentang nilai-nilai perkembangan 

kerajaan Islam di Indonesia dengan bantuan 

guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks 

laporan buku tentang makanan dan rantai 

makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 

ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan 

manusia secara mandiri dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

4.2 Menyampaikan teks penjelasan tentang proses 

daur air, rangkaian listrik, sifat magnet, 

anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) 

dan fungsinya, serta sistem pernapasan secara 

mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 

dengan memilih dan memilah kosakata baku 

4.3 Menyajikan teks paparan iklan tentang ekspor 

impor sebagai kegiatan ekonomi antarbangsa 

secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

4.4 Melantunkan dan menyajikan teks pantun dan 

syair tentang bencana alam serta kehidupan 

berbangsa dan bernegara secara mandiri dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

4.5 Mengolah dan menyajikan teks cerita narasi 
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sejarah tentang nilai-nilai perkembangan 

kerajaan Islam di Indonesia secara mandiri 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 
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KELAS: VI 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa berupa bahasa Indonesia yang diakui 

sebagai sarana yang lebih unggul daripada 

bahasa lain untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan 

1.2 Meresapi makna anugerah Tuhan yang Maha 

Esa atas keberadaan ciri khusus makhluk 

hidup, hantaran panas, energi listrik dan 

perubahannya, serta tata surya 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Memiliki kepedulian dan tanggung jawab 

tentang ciri khusus makhluk hidup dan 

lingkungan melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia 

2.2 Memiliki kepedulian dan rasa ingin tahu 

tentang perubahan benda dan hantaran panas, 

energi listrik dan perubahannya, serta tata 

surya melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 

2.3 Memiliki sikap disiplin dan rasa cinta tanah air 

terhadap sistem pemerintahan serta layanan 

masyarakat daerah melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia melalui pemanfaatan bahasa 

Indonesia 

2.4 Memiliki kesetiaan, dan kebanggaan terhadap 

keutuhan wilayah nusantara Indonesia melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia melalui 

pemanfaatan bahasa Indonesia 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

3.1 Menggali informasi dari teks laporan 

investigasi tentang ciri khusus makhluk hidup 

dan lingkungan, serta campuran dan larutan 

dengan bantuan guru dan teman dalam ahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

3.2 Menguraikan isi teks penjelasan (eksplanasi) 

ilmiah tentang penyebab perubahan dan sifat 

benda, hantaran panas, energi listrik dan 

perubahannya, serta tata surya dengan bantuan 

guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

3.3 Menguraikan isi teks pidato persuasif tentang 

cinta tanah air dan sistem pemerintahan serta 

layanan masyarakat daerah dengan bantuan 
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rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

3.4 Menggali informasi dari teks cerita fiksi 

sejarah tentang keutuhan wilayah nusantara 

Indonesia dan hubungannya dengan negara 

tetangga dengan bantuan guru dan teman 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks 

laporan investigasi tentang ciri khusus makhluk 

hidup dan lingkungan, serta campuran dan 

larutan secara mandiri dalam bahasa Indonesia 

lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

4.2 Menyajikan teks penjelasan (eksplanasi) ilmiah 

tentang penyebab perubahan dan sifat benda, 

hantaran panas, energi listrik dan 

perubahannya, serta tata surya secara mandiri 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

4.3 Menyampaikan teks pidato persuasif tentang 

cinta tanah air dan sistem pemerintahan serta 

layanan masyarakat daerah secara mandiri 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku 

4.4 Mengolah dan menyajikan teks cerita fiksi 

sejarah tentang keutuhan wilayah nusantara 

Indonesia dan hubungannya dengan negara 

tetangga secara mandiri dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR MATEMATIKA 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

KELAS: IV 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan 

mengikuti prosedur dalam melakukan operasi 

hitung campuran 

2.2 Menunjukkan perilaku cermat dan teliti dalam 

melakukan tabulasi pengukuran panjang daun-

daun atau benda-benda lain menggunakan 

pembulatan (dinyatakan dalam cm terdekat 

2.3 Menunjukkan perilaku adil dalam membagi 

suatu benda kepada teman sekelompok dengan 

rata-rata jumlah yang sama 

2.4 Menunjukkan perilaku disiplin dan teratur 

dalam membuat dan mengikuti suatu jadwal 

kegiatan yang berulang dan efektif 

menggunakan prinsip KPK dalam kalender 

2.5 Menjalankan tugas dengan penuh 

tanggungjawab menjaga kerapian dan 

kebersihan kelas berdasarkan jadwal berulang 

yang tepat menggunakan prinsip KPK dalam 

kalender (misal jadwal piket, Pramuka dll) 

2.6 Menunjukkan perilaku peduli dengan cara 

memanfaatkan barang-barang bekas yang ada 

di sekitar rumah sekolah atau tempat bermain 

untuk membuat benda-benda berbentuk kubus 

dan balok bangun berdasarkan jaring-jaring 

bangun ruang yang ditemukan 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, melihat, 

membaca] dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

3.1 Mengenal konsep pecahan senilai dan 

melakukan operasi hitung pecahan 

menggunakan benda kongkrit/gambar 

3.2 Menerapkan penaksiran dalam melakukan 

penjumlahan, perkalian, pengurangan dan 

pembagian untuk memperkirakan hasil 

perhitungan 

3.3 Memahami aturan pembulatan dalam membaca 

hasil pengukuran dengan alat ukur 
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Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain 

3.4 Memahami faktor dan kelipatan bilangan serta 

bilangan prima 

3.5 Menemukan bangun segibanyak beraturan 

maupun tak beraturan yang membentuk pola 

pengubinan melalui pengamatan 

3.6 Mengenal sudut siku-siku melalui pengamatan 

dan membandingkannya dengan sudut yang 

berbeda 

 

3.7 Menentukan kelipatan persekutuan dua buah 

bilangan dan menentukan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) 

3.8 Menentukan faktor persekutuan dua buah 

bilangan dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 

3.9 Memahami luas segitiga, persegi panjang, dan 

persegi 

3.10 Menentukan hubungan antara satuan dan 

atribut pengukuran termasuk luas dan keliling 

persegi panjang 

3.11 Menunjukkan pemahaman persamaan antara 

sepasang ekspresi menggunakan penambahan, 

pengurangan, dan perkalian 

3.12 Mengenal sifat dari garis parallel 

3.13 Memahami pecahan senilai dan operasi hitung 

pecahan menggunakan benda kongkrit/gambar 

3.14 Memahami penambahan dan pengurangan 

bilangan decimal 

3.15 Menentukan nilai terkecil dan terbesar dari 

hasil pengukuran panjang atau berat 

berdasarkan pembulatan yang disajikan dalam 

bentuk tabel sederhana 

3.16 Memahami pola penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat dengan menggunakan hal-hal 

yang konkrit dan garis bilangan 

3.17 Memahami konsep bilangan negatif 

menggunakan hal-hal yang konkrit dan garis 

bilangan 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis dan 

sistematis, dalam 

4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat 

sendiri , menyatakan kalimat matematika dan 

memecahkan masalah dengan efektif 

permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen 
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karya yang estetis 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

terkait dengan aktivitas sehari-hari di rumah, 

sekolah, atau tempat bermain  serta memeriksa 

kebenarannya 

4.2 Melakukan pengubinan menggunakan 

segibanyak beraturan tertentu 

4.3 Menyatakan pecahan ke bentuk desimal dan 

persen 

4.4 Mengurai dan menyusun kembali jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

4.5 Membentuk jaring-jaring bangun ruang yang 

berbeda dengan jaring bangun ruang yang 

sudah ada 

4.6 Membuat benda-benda berdasarkan jaring-

jaring bangun ruang yang ditemukan dengan 

memanfaatkan barang-barang bekas yang ada 

di sekitar rumah sekolah atau tempat bermain 

4.7 Menyatakan kesimpulan berdasarkan data tabel 

atau grafik 

4.8 Membuat peta posisi suatu tempat/benda tanpa 

menggunakan skala dengan memperhatikan 

arah mata angin 

4.9 Mengumpulkan dan menata data diskrit dan 

menampilkan data menggunakan bagan dan 

grafik termasuk grafik batang ganda, diagram 

garis, dan diagram lingkaran 

4.10 Mengembangkan, dan membuat berbagai pola 

numerik dan geometris 

4.11 Membuat prediksi yang berhubungan dengan 

pola dan menelusuri pola yang berulang 

dengan menggunakan pencerminan dan rotasi 

4.12 Mengurai dan menyusun kembali jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

4.13 Mengurai sebuah pecahan menjadi sebagai 

hasil penjumlahan atau pengurangan dua buah 

pecahan lainnya dengan berbagi kemungkinan 

jawaban 

4.14 Menyajikan hasil pengukuran panjang atau 

berat berdasarkan pembulatan yang disajikan 

dalam bentuk tabel sederhana 

4.15 Mengidentifikasi dan mendeskripsikan lokasi 

objek menggunakan peta grid dan melalui 

percerminan 
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4.16 Merepresentasikan sudut lancip dan sudut 

tumpul dalam bangun datar 

4.17 Menggabung sudut bagian dalam segitiga dan 

segi empat untuk menarik kesimpulan 

 

KELAS: V 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan 

mengikuti prosedur dalam mencari akar 

bilangan sederhana 

2.2 Menghargai pendapat atau gagasan teman 

tentang usulan memecahkan masalah, 

penyajian data atau pekerjaan matematika 

lainnya 

2.3 Menunjukkan perilaku adil dalam membuat 

pola pergeseran tempat duduk secara bergiliran 

dengan menggunakan gambar denah tempat 

duduk di kelas 

2.4 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin dan 

bertanggung jawab dalam melakukan 

pengumpulan data, pengolahan data, dan 

melaporkan hasil pengamatan 

2.5 Menunjukkan perilaku jujur dalam melaporkan 

hasil pengamatan/melakukan percobaan 

menemukan hubungan keliling, luas dan 

diameter lingkaran dengan apa adanya. 

2.6 Menunjukkan prilaku disiplin tepat waktu 

dengan berdasar pada pengelolaan waktu untuk 

pergi ke tempat tertentu dengan 

mempertimbangkan kondisi lalu lintas, jarak, 

dan kecepatan 

2.7 Menunjukkan perilaku cermat dalam mendata 

jarak dan waktu yang diperlukan oleh tiap 

teman sekelas dari rumah masing-masing ke 

sekolah 

2.8 Menunjukkan perilaku teliti dan cermat dalam 
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mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

pengeluaran uang 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

3.1 Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan 

akar bilangan pangkat dua dan bilangan 

pangkat tiga sederhana 

3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan 

biasa, campuran, desimal dan persen) dan dapat 

mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan 

desimal, serta melakukan perkailan dan 

pembagian 

3.3 Mengenal konsep perbandingan dan skala 

3.4 Mengenal dan menggambar denah letak benda 

dan sistem koordinat 

3.5 Menentukan hubungan antar satuan kuantitas 

dalam kehidupan sehari-hari (rim, lusin, kodi) 

3.6 Memahami arti rata-rata, median dan modus 

dari sekumpulan data 

3.7 Memilih prosedur pemecahan masalah dengan 

menganalisis hubungan antar simbol, informasi 

yang relevan, dan mengamati pola 
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3.8 Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran 

melalui suatu percobaan 

3.9 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan 

biasa, campuran, desimal dan persen) dan dapat 

mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan 

desimal 

3.10 Memahami konsep frekuensi relatif melalui 

percobaan dan tabel 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia. 

1.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat 

sendiri, menyatakan kalimat matematika, dan 

memilih kalimat matematika yang tepat dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

konsep perbandingan, skala dan hubungan 

antar kuantitas yang terkait dengan aktivitas 

sehari-hari di rumah, sekolah, atau tempat 

bermain serta memeriksa kebenarannya 

1.2 Mencatat jarak dan waktu tempuh berbagai 

benda yang bergerak ke dalam tabel untuk 

memahami konsep kecepatan sebagai hasil bagi 

antara jarak dan waktu dan menggunakannya 

dalam penyelesaian masalah 

1.3 Mengumpulkan, menata, membandingkan, dan 

menyajikan data cacahan dan ukuran 

menggunakan tabel, grafik batang piktogram, 

dan diagram lingkaran (grafik kue serabi) 

1.4 Melakukan percobaan dan melaporkan hasilnya 

untuk menemukan keliling dan luas lingkaran 

serta menemukan rumus keliling dan luas 

lingkaran 

1.5 Menggunakan kubus satuan untuk menghitung 

volume berbagai bangun ruang sederhana 

1.6 Membuat kuesioner/lembar isian sederhana 

untuk mendapatkan informasi tertentu 

1.7 Menyatakan kesimpulan berdasarkan data tabel 

atau grafik 

1.8 Menggambar denah sederhana menggunakan 

skala, mempertimbangkan jarak dan waktu 

dengan berbagai kemungkinan lintasan, serta 

menentukan letak objek berdasarkan arah mata 

angina 

1.9 Mengukur besar sudut menggunakan busur 

derajat dan mengidentifikasi jenis sudutnya 
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1.10 Menyajikan hubungan ekspresi dalam 

koordinat dan grafik 

1.11 Membentuk berbagai bangun ruang yang 

volumenya sudah ditentukan 

1.12 Mengurai sebuah pecahan sebagai hasil 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian dua buah pecahan yang dinyatakan 

dalam desimal dan persen dengan berbagai 

kemungkinan jawaban 

1.13 Menentukan bilangan yang tidak diketahui 

dalam persamaan yang melibatkan 

penambahan, pengurangan, perkalian, atau 

pembagian dan satu atau dua angka 

1.14 Menemukan luas permukaan dan volume dari 

heksahedron dan prisma segi banyak 

1.15 Menentukan nilai simbol yang tidak diketahui 

dalam suatu persamaan 

1.16 Menunjukkan kesetaraan menggunakan 

perkalian atau pembagian dengan jumlah nilai 

yang tidak diketahui pada kedua sisi 

 

KELAS: VI 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  
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2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan 

mengikuti prosedur dalam melakukan operasi 

hitung yang melibatkan berbagai bentuk 

pecahan 

2.2 Menghargai pendapat atau gagasan teman 

mengenai hasil kerjanya dan usulan 

memecahkan masalah, penyajian data atau 

pekerjaan matematika lainnya 

2.3 Menunjukkan perilaku teliti dan cermat dalam 

mengumpulkan dan mengolah data 

pengamatan 

2.4 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin dan 

bertanggung jawab dalam melakukan 

pengumpulan data, pengolahan data, dan 

melaporkan hasil pengamatan 

2.5 Mengisi secara jujur lembar isian data 

sederhana yang berkaitan dengan identitas diri, 

hasil mengukur/mencacah 

2.6 Menunjukkan perilaku teliti dan rapi dalam 

mengukur dan melaporkan besar sudut yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah, sekolah dan tempat bermain 

2.7 Menunjukkan perilaku jujur dalam melaporkan 

data yang diperoleh berdasarkan hasil survey 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

3.1 Memahami operasi hitung yang melibatkan 

berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, 

campuran, desimal dan persen) 

3.2 Menentukan besar sudut yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah 

dan tempat bermain dengan satuan tidak baku 

dan satuan derajat termasuk sudut antara arah 

mata angin dan sudut di antara dua jarum jam 

3.3 Memahami cara menghitung nilai rata-rata, 

median, dan modus menggunakan statistik 

sederhana 

3.4 Membandingkan tafsiran/arti rata-rata, median 

dan modus dari dua kumpulan data berbeda, 

tetapi sejenis. 

3.5 Menemukan peluang empirik dari data luaran 

(output) yang mungkin diperoleh berdasarkan 

beberapa jenis data saling terkait yang diolah 

menggunakan tabel dan grafik 

3.6 Menentukan prosedur pemecahan masalah 
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dengan menganalisis hubungan antar simbol, 

informasi yang relevan, dan mengamati pola 

3.7 Mengenal unsur-unsur lingkaran 

3.8 Mengenal diagonal ruang dan diagonal sisi 

dalam bangun ruang sederhana 

3.9 Memilahkan poligon oleh garis simetri dan 

dengan simetri rotasi 

3.10 Memahami dan melakukan operasi hitung yang 

melibatkan berbagai bentuk pecahan (pecahan 

biasa, campuran, desimal dan persen) 

3.11 Memahami kuesioner/lembar isian sederhana 

sebagai sarana yang akurat untuk mendapatkan 

informasi tertentu 

3.12 Memahami perbandingan senilai dan 

perbandingan terbalik 

3.13 Membandingkan dan memaknai tafsiran/arti 

rata-rata, median dan modus dari dua 

kumpulan data berbeda, tetapi sejenis 

3.14 Memahami juring, kesamaan busur, prisma, 

silinder, piramida, dan kerucut untuk 

memecahkan masalah sederhana 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia. 

1.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat 

sendiri, menentukan kalimat matematika yang 

sesuai dan solusi dari masalah yang berkaitan 

dengan operasi hitung, bangun ruang dan data 

yang terkait dengan aktivitas sehari-hari di 

rumah, sekolah, atau tempat bermain serta 

membuktikan kebenaran atau masuk akalnya 

jawaban 

1.2 Membuat garis-garis dengan bantuan benang 

yang menghubungkan dua buah titik sudut 

dalam kubus atau balok dan menemukan 

bangun datar baru yang bisa dibentuk oleh 

benang-benang tersebut dan 

menggambarkannya dalam bentuk sketsa 

1.3 Membentuk/menggambar bangun datar 

gabungan sederhana serta menghitung luasnya 

1.4 Membentuk/menggambar bangun ruang 

gabungan sederhana serta menghitung 

volumenya 

1.5 Mengamati pola atau melakukan percobaan 

untuk menemukan jumlah sudut segi tiga dan 
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segi empat 

1.6 Menggunakan data statistik hasil pengamatan 

untuk menaksir peluang kejadian 

1.7 Mengumpulkan data menggunakan kuesioner 

sederhana, mengolah, dan memaparkan data 

dalam bentuk tabel dan grafik yang sesuai 

1.8 Menyatakan kesimpulan berdasarkan data hasil 

pengamatan yang diolah menggunakan statistik 

sederhana, tabel, dan grafik 

1.9 Mengukur besar sudut yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah dan 

tempat bermain dengan satuan derajat termasuk 

sudut antara arah mata angin dan sudut di 

antara dua jarum jam 

1.10 Menghitung luas permukaan prisma dan 

silinder 

1.11 Menggambar plotting titik-titik di kuadran 

pertama 

1.12 Menggunakan juring, kesamaan busur, prisma, 

silinder, piramida, dan kerucut untuk 

memecahkan masalah sederhana 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

 

KELAS: IV 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari 

hubungan keteraturan dan kompleksitas alam 

dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya, serta mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; 

hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi 

2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan penelaahan 

fenomena alam secara mandiri maupun 

berkelompok 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, melihat, 

membaca] dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain 

3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan 

tumbuhan dan fungsinya 

3.2 Mendeskripsikan daur hidup beberapa jenis 

mahluk hidup 

3.3 Memahami hubungan antara gaya,  gerak, dan 

energi melalui pengamatan, serta 

mendeskripsikan penerapanya dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.4  Membedakan berbagai bentuk energi melalui 

pengamatan dan mendeskripsikan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

3.5 Memahami sifat-sifat bunyi melalui 

pengamatan dan keterkaitannya dengan indera 

pendengaran 

3.6  Memahami sifat-sifat cahaya melalui 

pengamatan dan mendeskripsikan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

3.7  Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya 

alam dengan lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat 
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4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis dan 

sistematis, dalam 

karya yang estetis 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Menuliskanhasil pengamatan tentang bentuk 

luar (morfologi) tubuh hewan dan tumbuhan 

serta fungsinya 

4.2 Menyajikan secara tertulis hasil pengamatan 

daur hidup beberapa jenis mahluk hidup. 

4.3 Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan 

gerak menggunakan table dan grafik 

4.4 Menyajikan hasil percobaan atau observasi 

tentang bunyi  

4.5  Membuat sebuah karya/model yang 

memanfaatkan sifat-sifat cahaya 

4.6  Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam 

dan pemanfaatannya oleh masyarakat 

4.7  Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang 

teknologi yang digunakan di kehidupan sehari-

hari serta kemudahan yang diperoleh oleh 

masyarakat dengan memanfaatkan teknologi 

tersebut  
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KELAS: V 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari 

hubungan keteraturan dan kompleksitas alam 

dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya, serta mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; 

hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi 

2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan penelaahan 

fenomena alam secara mandiri maupun 

berkelompok 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain 

3.1 Mendeskripsikan rangka manusia dan 

fungsinya 

3.2 Mengenal bagian tumbuhan serta 

mendeskripsikan fungsinya 

3.2  Mengenal organ tubuh manusia dan hewan 

serta mendeskripsikan fungsinya 

3.3  Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di 

alam, hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan 

manusia terhadap keseimbangan lingkungan 

sekitar 

3.4  Mengenal rangkaian listrik sederhana dan sifat 

magnet serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.5  Mendeskripsikan siklus air dan dampaknya 

pada peristiwa di bumi serta kelangsungan 

mahluk hidup 

3.6  Mengenal jenis hewan dari makanannya dan 

mendeskripsikan rantai makanan pada 

ekosistem di lingkungan sekitar 

3.7  Mengenal sistem pernafasan hewan dan 

manusia serta penyakit yang berkaitan dengan 

pernafasan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Membuat bagan rangka manusia beserta 

fungsinya 

4.2 Menuliskan ide-idenya tentang pemanfaatan 

bagian tumbuhan di sekitarnya bagi manusia 

4.3 Merancang dan membuat rangkaian seri dan 

parallel menggunakan sumber arus searah 

4.4 Membuat kompas sederhana untuk mendeteksi 

medan magnet bumi 

4.5 Membuat electromagnet sederhana dan 

menggunakannya untuk mendeteksi benda-

benda yang ditarik oleh magnet 

4.6 Menyajikan hasil pengamatan untuk 

membentuk rantai makanan dan jejaring 

makanan dari makhluk hidup di lingkungan 

sekitar yang terdiri dari karnivora, herbivora, 

dan omnivore 

4.5 Menyajikan hasil laporan tentang 

permasalahan akibat terganggunya 

keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta 

memprediksi apa yang akan terjadi jika 

permasalahan tersebut tidak diatasi 

4.7 Menyajikan laporan tentang jenis penyakit 

yang berhubungan dengan gangguan pada 

organ tubuh manusia 
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KELAS: VI 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari 

hubungan keteraturan dan kompleksitas alam 

dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya, serta mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; 

hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan penelaahan 

fenomena alam secara mandiri maupun 

berkelompok 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain 

3.1 Mengidentifikasi kegunaan energi listrik, 

konversi energy listrik, transmisi energy listrik, 

dan berpartisipasi dalam penghematannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.2 Mendeskripsikan sistem tata surya, matahari 

sebagai pusat tata surya, serta posisi dan 

karakteristik anggota tata surya 

3.3 Mendeskripsikan peristiwa rotasi bumi, 

revolusi bumi, revolusi bulan, dan peristiwa 

terjadinya gerhana bulan dan gerhana matahari 

3.4 Membedakan campuran dan larutan melalui 

pengamatan 

3.5 Memahami hubungan antara suhu, sifat 

hantaran, perubahan benda akibat pengaruh 

suhu melalui pengamatan, serta 

mendeskripsikan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.6 Mendeskrisikan perkembangbiakan mahluk 

hidup 

3.7 Mengidentifikasi cara makhluk hidup 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.1 Merancang dan melaksanakan percobaan untuk 

membedakan campuran dan larutan 

menggunakan bahan yang dikenal dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.2 Melaksanakan percobaan tentang hantaran dan 

perubahan benda akibat pengaruh suhu, serta 

mengidentifikasi variable bebas dan variable 

terikat dalam percobaan tersebut 

4.3 Membuat laporan hasil percobaan tentang 

hantaran listrik yang mencakup pengumpulan 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

4.4 Mengikuti prosedur perkembangbiakan 

tumbuhan dan melaporkan hasilnya dalam 

bentuk tulisan 

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang 

adaptasi makhluk hidup yang ditemui di 

lingkungan sekitar 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

SENI BUDAYA dan PRAKARYA 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

 

KELAS: IV 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan 

karya kreatif masing-masing daerah sebagai 

anugerah tuhan 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan sikap berani mengekspresikan 

diri dalam berkarya seni 

2.2 Menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengamati 

alam di lingkungan sekitar untuk mendapatkan 

ide dalam berkarya seni 

2.3 Menunjukkan perilaku Mengenal sikap 

disiplin, tanggung jawab dan kepedulian 

terhadap alam sekitar melalui berkarya seni 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

3.1 Mengenal tempat- tempat industri, bersejarah, 

dan seni pertunjukan di daerah setempat 

3.2 Mengenal gambar alam benda, dan kolase 

3.3 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan 

tinggi-rendah nada dengan gerak tangan 

3.4 Mengenal tari-tari daerah dan keunikan 

geraknya 

3.5 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan 

media karya kreatif 

3.6 Memahami cerita terkait situs-situs budaya 

baik benda maupun tak benda di Indonesia 

dengan menggunakan bahasa daerah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual  

dalam bahasa yang 

jelas dan logis,dan 

sistematis dalam 

karya yang estetis 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

4.1 Menggambar alam berdasarkan pengamatan 

keindahan alam 

4.2 Membuat karya seni kolase dengan berbagai 

bahan 

4.3 Menggambar model benda kesukaan 

berdasarkan pengamatan langsung 

4.4 Membentuk karya seni tiga dimensi dari bahan 

alam 
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sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan 

badan sesuai dengan tinggi rendah nada 

4.6 Memainkan pola irama lagu bertanda birama 

empat dan menunjukkan perbedaan panjang 

pendek bunyi 

4.7 Menyanyikan solmisasi lagu wajib dan lagu 

daerah yang harus dikenal 

4.8 Memainkan alat musik melodis lagu yang telah 

dikenal sesuai dengan isi lagu 

4.9 Menunjukkan makna gerak ke dalam bentuk 

tari bertema dengan mengacu pada gaya tari 

daerah 

4.10 Memperagakan makna gerak ke dalam bentuk 

tari bertema dengan mengacu pada gaya tari 

daerah berdasarkan ruang gerak 

4.11 Mengembangkan makna gerak ke dalam 

bentuk tari bertema dengan mengacu pada gaya 

tari daerah berdasarkan ruang gerak dan pola 

lantai 

4.12 Memperagakan makna gerak ke dalam bentuk 

tari bertema dengan mengacu pada gaya tari 

daerah berdasarkan ruang gerak dan pola lantai 

4.13 Membuat karya kreatif dengan cara meronce 

memanfaatkan bahan alam dan buatan dari 

lingkungan 

4.14 Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk 

melengkapi proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan bahan di lingkungan 

4.15 Membuat karya kreatif berupa benda aksesoris 

pelengkap busana dengan berbagai bahan dan 

cara pembuatan 

4.16 Membuat karya teknologi sederhana dengan 

memanfaatkan tali sebagai tenaga penggerak 

4.17 Menceritakan cerita terkait situs-situs budaya 

baik benda maupun tak benda di Indonesia 

dengan menggunakan bahasa daerah 
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KELAS: V 

KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Menerima kekayaan dan keragaman karya seni 

daerah sebagai anugerah Tuhan 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan rasa percaya diri dalam 

mengolah karya seni  

2.2 Menghargai alam dan lingkungan sekitar 

sebagai sumber ide dalam berkarya seni 

2.3 Menunjukkan perilaku disiplin, tanggung 

jawab dan kepedulian terhadap alam sekitar 

melalui berkarya seni  

2.4 Menunjukkan kemampuan bekerjasama dan 

berinteraksi dengan menggunakan bahasa 

daerah di rumah dan sekolah 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

3.1 Mengenal prinsip seni dalam menggambar 

komik, dekoratif dan membentuk topeng 

Nusantara 

3.2 Mengenal harmoni musik dan lagu daerah  

3.3 Memahami fungsi properti yang dapat 

digunakan dalam tari 

3.4 Memahami prosedur dan langkah kerja dalam 

berkarya kreatif berdasarkan ciri khas daerah 

3.5 Memahami unsur-unsur budaya daerah dalam 

bahasa daerah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

4.1 Menggambar ilustrasi dengan menerapkan 

proporsi dan komposisi berdasarkan hasil 

pengamatan 

4.2 Menggambar dekoratif berdasarkan motif hias 

nusantara 

4.3 Menggambar komik dengan menerapkan 

proporsi, komposisi, dan unsur penceritaan 

berdasarkan hasil pengamatan 
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KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI DASAR 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.4 Membuat topeng dari berbagai media 

berdasarkan hasil pengamatan karya topeng 

nusantara 

4.5 Menyanyikan secara berkelompok lagu anak-

anak dengan iringan musik vokal sesuai 

dengan asal daerahnya  

4.6 Memainkan alat musik ritmis secara 

berkelompok dengan iringan vokal lagu anak-

anak dua suara 

4.7 Menyanyikan lagu kanon & lagu wajib dua 

suara 

4.8 Memainkan alat musik campuran antara 

melodis dan ritmis dengan partitur lagu 

4.9 Menemukan gerak tari bertema berdasarkan 

gagasan dan imajinasi 

4.10 Merangkaikan gerak tari bertema berdasarkan 

gagasan dan imajinasi dengan menggunakan 

properti 

4.11 Merangkaikan gerak tari bertema berdasarkan 

gagasan dan imajinasi dengan menggunakan 

properti dan iringan  

4.12 Memperagakan gerak tari bertema berdasarkan 

gagasan dan imajinasi dengan menggunakan 

properti dan iringan 

4.13 Membuat karya kreatif dari bahan tali temali 

dengan cara sederhana yang mengacu pada 

kerajinan Nusantara 

4.14 Membuat karya kreatif dari bahan lunak 

dengan berbagai teknik dan alat teknologi 

sederhana 

4.15 Membuat karya kreatif dari bahan limbah kain 

perca dengan teknik sederhana 

4.16 Membuat karya kreatif teknologi sederhana 

dengan memanfaatkan energi buatan yang 

menimbulkan gerak atau bunyi 

4.17 Memamerkan dan mempertunjukkan karya 

seni 

4.18 Menceritakan secara lisan dan tulisan unsur-

unsur budaya daerah menggunakan bahasa 

daerah 
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KELAS: VI 

KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

1.1 Mengapresiasi karya seni sebagai anugerah 

Tuhan dan memiliki rasa bangga terhadap 

tanah air 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, 

percaya diri dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga dan guru. 

2.1 Menunjukkan rasa percaya diri dalam 

mengolah karya seni 

2.2 Menghargai alam dan lingkungan sekitar 

sebagai sumber ide dalam berkarya seni 

2.3 Menunjukkan perilaku disiplin, tanggung 

jawab dan kepedulian terhadap alam sekitar 

melalui berkarya seni  

2.4 Menunjukkan kemampuan bekerjasama dan 

berinteraksi dengan menggunakan bahasa 

daerah di lingkungan sekitar 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba (mendengar, 

melihat, membaca) 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan 

tempat bermain 

3.1 Mengenal gambar perspektif, poster, batik dan 

patung 

3.2 Mengenal harmoni dan simbol teks lagu 

sederhana 

3.3 Mengenal estetika gerak dan komposisi 

kelompok dalam tari 

3.4 Menyajikan berbagai karya kreatif dalam 

kegiatan pameran dan pertunjukkan 

3.5 Memahami laporan kajian tentang seni budaya 

Indonesia dengan bantuan guru dan teman serta 

media pembalajaran dengan menggunakan 

bahasa Indonesia 

3.6 Memahami nilai-nilai yang melekat dalam 

unsur-unsur budaya daerah dalam bahasa 

daerah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan 

sistematis dalam 

karya yang estetis 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

4.1 Menggambar perspektif sederhana dengan 

menerapkan proporsi dan komposisi 

berdasarkan hasil pengamatan 

4.2 Menggambar dengan teknik batik sederhana 

4.3 Menggambar poster sesuai dengan keperluan 

penyampaian informasi tertentu 

4.4 Membentuk karya patung sederhana dari 

berbagai media 
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KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI DASAR 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.5 Membuat pola irama sederhana untuk iringan 

lagu dengan simbol panjang pendek bunyi dan 

mengembangkan pola iringan 

4.6 Menyanyikan lagu daerah dua suara dengan 

iringan 

4.7 Memainkan ansambel alat musik campuran 

dengan membaca partitur sederhana 

4.8 Menampilkan musik nusantara dengan alat 

musik sederhana 

4.9 Menemukan gerak tari bertema berdasarkan 

pengembangan gagasan dan imajinasi 

4.10 Merangkaikan tari bertema berdasarkan 

gagasan dan imajinasi dengan iringan musik 

4.11 Memperagakan tari bertema sesuai dengan 

busana pokok gaya tari daerah 

4.12 Menyajikan tari bertema sesuai dengan rias dan 

busana gaya tari daerah dengan iringan 

4.13 Membuat karya kreatif tekstil yang mengacu 

pada kerajinan tekstil Nusantara 

4.14 Membuat karya kreatif dari bahan keras dengan 

alat teknologi sederha. 

4.15 Membuat karya kreatif teknik aplikasi dan 

menjahit dengan tangan 

4.16 Membuat produk olahan sampah organik atau 

sampah anorganik di lingkungan sekitar 

4.17 Memamerkan dan mempertunjukan karya seni. 

4.18 Menceritakan secara lisan dan tulisan nilai-nilai 

yang melekat dalam unsur-unsur budaya daerah 

menggunakan bahasa daerah 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA DAN KESEHATAN 

(PENJASORKES) 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

 

KELAS: IV 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya  

1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat 

gerak dan kemampuannya sebagai anugrah 

Tuhan yang tidak ternilai 

1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus 

dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur 

kepada sang Pencipta 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan disiplin, kerjasama, toleransi, 

belajar menerima kekalahan dan kemenangan, 

sportif dan tanggungjawab, menghargai 

perbedaan 

2.2 Menunjukkan perilaku santun kepada teman, 

guru dan lingkungan sekolah selama 

pembelajaran penjas 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

3.1 Memahami tinggi dan berat badan ideal dan 

pengaruhnya terhadap pertubuhan dan 

perkembangan 

3.2 Memahami pengaruh aktivitas fisik dan 

istirahat terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh 

3.3 Memahami gizi dan menu seimbang dalam 

menjaga kesehatan tubuh 

3.4 Memahami jenis cidera dan mampu melakukan 

penanggulangan sederhana selama melakukan 

aktivitas fisik 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis dan 

sistematis, dalam 

karya yang estetis 

4.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar untuk 

membentuk gerakan dasar atletik jalan  dan lari  

yang dilandasi konsep gerak melalui permainan 

dan atau tradisional 

4.2 Mempraktikkan variasi dan  kombinasi pola 

gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

manipulatif dalam permainan bola kecil yang 

dilandasi konsep gerak dalam berbagai 

permainan dan atau olahraga tradisional bola 

kecil 

4.3 Mempraktikkan berbagai aktivitas kebugaran 

jasmani untuk mencapai tinggi dan berat badan 

ideal 

4.4 Mempraktikkan kombinasi pola gerak dominan 

untuk membentuk keterampilan/ teknik dasar 

senam (seperti: hand stand, kayang, dsb) dan  

kombinasi pola gerak dominan posisi statis dan 

dinamis,  tumpuan dan gantungan (misalnya: 

gerak hand stand berpasangan) secara 

berpasangan 

4.5 Mempraktikkan  pola gerak dasar berirama  

bertema budaya daerah yang sudah dikenal 

yang dilandasi konsep gerak mengikuti irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

4.6 Mempraktikkan salah satu gaya renang dalam 

jarak tertentu* 

4.7 Mempraktikkan dasar penyelamatan terhadap 

orang lain* 
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KELAS: V 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat 

gerak dan kemampuannya sebagai anugrah 

Tuhan yang tidak ternilai 

1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus 

dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur 

kepada sang Pencipta 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

tetangga, dan guru 

2.1 Menunjukkan disiplin, kerjasama, toleransi, 

belajar menerima kekalahan dan kemenangan, 

sportif dan tanggungjawab, menghargai 

perbedaan 

2.2 Menunjukkan perilaku santun kepada teman, 

guru dan lingkungan sekolah selama 

pembelajaran penjas 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain  

3.1 Memahami pengaruh aktivitas fisik yang 

berbeda terhadap tubuh 

3.2 Memahami manfaat pemeliharaan kebersihan 

alat reproduksi 

3.3 Memahami dan menjaga diri dari berbagai 

tindakan/perilaku tidak senonoh 

3.4 Mengetahui bahaya merokok terhadap 

kesehatan tubuh 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

4.1 Mempraktik kanvariasi dan kombinasi gerak 

dasar  atletik lompat, dan lempar melalui 

permainan/ olahraga yang dimodifikasidan atau 

tradisional 

4.2 Mempraktikkan variasi dan  kombinasi pola 

gerak dasar yang dilandasi konsep gerak dalam 

berbagai permainan bola besar dan atau 

olahraga tradisional 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.3 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak 

dasar untuk membentuk gerakan dasar bela diri 

yang dimodifikasi dalam permainan sederhana 

dan atau permainan tradisional 

4.4 Mempraktikk anaktivitas daya tahan aerobik 

dan anaerobik untuk pengembangan kebugaran 

jasmani 

4.5 Mempraktikkan kombinasi pola gerak dominan 

untuk membentuk keterampilan/ teknik dasar 

senam pada alat yang berbeda (seperti: balok, 

kuda-kuda, palang) dan variasi dan kombinasi 

pola gerak dominan posisi statis dan dinamis,  

tumpuan dan gantungan (misalnya: piramid) 

dalam kelompok kecil  (dasar standen) 

4.6 Mempraktikkan  berbagai macam pola gerak 

dasar berirama bertema daerah dan nasional 

dalam kelompok kecil yang dilandasi konsep 

gerak mengikuti irama (ketukan), tanpa/dengan 

musik 

4.7 Mempraktikkan satu gaya renang yang berbeda 

dalam jarak tertentu* 

4.8 Mempraktikkan keterampilan  dasar aksi 

pemberian bantuan keselamatan dengan salah 

satu gaya yang dikuasai* 

 

KELAS: VI 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, 

menghargai, dan 

menjalankan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat 

gerak dan kemampuannya sebagai anugrah 

Tuhan yang tidak ternilai 

1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus 

dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur 

kepada sang Pencipta 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri, dan cinta 

tanah air dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

2.1 Menunjukkan disiplin, kerjasama, toleransi, 

belajar menerima kekalahan dan kemenangan, 

sportif dan tanggungjawab, menghargai 

perbedaan 

2.2 Menunjukkan perilaku santun kepada teman, 

guru dan lingkungan sekolah selama 

pembelajaran penjas 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

tetangga, dan guru 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati dan 

mencoba [mendengar, 

melihat, membaca] 

serta menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu secara 

kritis tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan 

tempat bermain 

3.1 Memahami dan mampu mengukur kebugaran 

jasmani dengan salah satu jenis tes kebugaran 

3.2 Memahami dan mampu memelihara diri dari 

penyakit menular dan tidak menular 

3.3 Memahami dan mampu menghindarkan diri 

dari bahaya Narkotika, Psikotropika, dan Zat 

Aditif terhadap tubuh 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, 

dalam karya yang 

estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak 

dasar atletik jalan, lari, lompat, dan lempar 

dengan kontrol yang  baik melalui permainan 

dan olahraga atletik dan atau tradisional 

4.2 Mempraktikkan variasi dan  kombinasi pola 

gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif yang dilandasi konsep gerak dalam 

berbagai permainan dan atau olahraga 

tradisional bola kecil dan bola besar dengan 

kontrol yang baik 

4.3 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak 

dasar untuk membentuk gerakan dasar bela diri 

yang dimodifikasi dalam permainan sederhana 

dan atau permainan tradisional 

4.4 Mengukur status kebugaran mengunakan 

berbagai instrument penilaian (Tes Kesegaran 

Jasmani Indonesia) 

4.5 Mempraktikkan sebuah rangkaian gerak senam 

ketangkasan dengan konsisten,  tepat dan 

kontrol yang baik serta mempraktikkan variasi 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

dan kombinasi pola gerak dominan posisi statis 

dan dinamis,  tumpuan dan gantungan 

(misalnya: piramid) dalam kelompok besar 

4.6 Mempraktikkan  kombinasi pola aktivitas 

gerak dasar berirama bertema daerah dan 

nasional dalam koreografi klasikal yang 

dilandasikonsepgerakmengikutiirama 

(ketukan), tanpa/dengan musik 

4.7 Mempraktikkan keterampilan satu gaya renang 

dengan koordinasi yang baik dalam kecepatan 

tertentu 

4.8 Mempraktikkan keterampilan aksi pemberian 

bantuan keselamatan secara bertanggung 

jawab, serta melakukan tindakan (simulasi) 

resusitasi (pemijatan jantung dan nafas buatan) 

 

 

Rangkuman 

 Kompetensi Inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan 

organisasi horizontal Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar 

adalah  keterkaitan antara konten Kompetensi Dasar  satu kelas atau jenjang 

pendidikan ke kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu 

terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari 

siswa. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara  konten Kompetensi Dasar 

satu mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar  dari mata pelajaran yang 

berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang sama sehingga terjadi 

proses saling memperkuat. 

 

Latihan 

Jelaskan perbedaan utama antara Standar Kompetensi pada KTSP 20-6 dengan 

Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013! 

  

Daftar Pustaka 

Kurikulum SD/MI 2013
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BAB IV 

PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF 

 

Konsep Pembelajaran Tematik 

Ada banyak ahli yang memberikan pengertian tentang pembelajaran tematik, 

diantaranya adalah menurut T.R. Joni (1996: 3) yang mengartikan pembelajaran 

tematik sebagai suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara 

individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik. Pembelajaran tematik akan 

terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik atau eksplorasi tema menjadi pengendali 

dalam kegiatan pembelajaran. Dengan berpartisipasi dalam eksplorasi tema maka 

siswa akan sekaligus belajar tentang proses dan isi beberapa mata pelajaran secara 

serempak.  

Senada dengan pendapat di atas, menurut Hadi Subroto (2000: 9), 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu tema tertentu 

yang mengaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan 

konsep lain yang dilakukan secara spontan atau direncanakan baik dalam satu bidang 

studi atau lebih dan dengan beragam pengalaman belajar sehingga pembelajaran 

menjadi semakin bermakna. Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 197) lebih 

memandang pembelajaran tematik sebagai suatu model pembelajaran dengan fokus 

pada bahan ajaran. Bahan ajaran disusun secara terpadu dan dirumuskan dalam 

bentuk tema-tema pembelajaran.  

Tema yang dimaksud adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi 

inti pembicaraan. Dengan tema diharapkan akan  memberikan banyak keuntungan, di 

antaranya: (1) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu; 

(2) Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema yang sama; (3) Pemahaman 

terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; (4) Kompetensi dasar dapat 

dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata pelajaran lain dengan 

pengalaman pribadi peserta didik; (5) Peserta didik mampu lebih merasakan manfaat 
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dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas; (6) Peserta 

didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari 

matapelajaran lain; (7) Guru dapat menghemat waktu karena beberapa mata pelajaran 

yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua 

atau tiga pertemuan,  waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, 

pemantapan, atau pengayaan.  

 Adapun menurut Sukandi dkk (2001: 3), pembelajaran tematik pada dasarnya 

dimaksudkan sebagai kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi dari 

beberapa mata pelajaran dalam suatu tema. Dengan demikian, pelaksanaan dalam 

pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran 

yang disajikan dalam satu pertemuan. Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep 

dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan 

bermakna karena dalam pembelajaran tematik siswa akan dapat memahami konsep 

yang dipelajari melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya dengan konsep 

lain yang dipahaminya. 

 

Pembelajaran Tematik Integratif 

 Model pembelajaran tematik terpadu (PTP) atau integrated thematic 

instruction (ITI) pertama kali dikembangkan pada awal tahun 1970-an. Pendekatan 

pembelajaran ini awalnya dikembangkan untuk anak-anak berbakat dan bertalenta 

(gifted and talented), cerdas, pada  program perluasan belajar, dan yang belajar 

cepat.PTP diyakini sebagai salah satu model pengajaran yang efektif (highly effective 

teaching model), karena mampu mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi 

emosi, fisik, dan akademik. Selain itu, PTP secara empirik berhasil memacu 

percepatan dan meningkatkan kapasitas memori peserta didik (enhance learning and 

increase long-term memory capabilities of learners) untuk waktu yang panjang  

 Kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif 

dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 
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pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran ke dalam berbagai tema.  

 Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, 

keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai 

konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehingga 

peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian 

pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti 

tercermin pada berbagai tema yang tersedia.  

 Dalam pembelajaran tematik integratif, tema yang dipilih berkenaan dengan 

alam dan kehidupan manusia. Untuk kelas I, II, dan III, keduanya merupakan pemberi 

makna yang substansial terhadap mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan. Di sinilah Kompetensi Dasar dari IPA dan IPS yang diorganisasikan ke 

mata pelajaran lain memiliki peran penting sebagai pengikat dan pengembang 

Kompetensi Dasar mata pelajaran lainnya.  

 Dari sudut pandang psikologis, peserta didik belum mampu berpikir abstrak 

untuk memahami konten mata pelajaran yang terpisah kecuali kelas IV, V, dan VI 

sudah mulai mampu berpikir abstrak. Pandangan psikologi perkembangan dan Gestalt 

memberi dasar yang kuat untuk integrasi Kompetensi Dasar yang diorganisasikan 

dalam pembelajaran tematik. Dari sudut pandang transdisciplinarity maka 

pengotakan konten kurikulum secara terpisah ketat tidak memberikan keuntungan 

bagi kemampuan berpikir selanjutnya. 

 

Tahapan Pembelajaran Tematik 

1. Menentukan tema, dimungkinkan disepakati bersama dengan peserta didik. 

2. Mengintegrasikan tema dengan kurikulum yang berlaku dengan 

mengedepankan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

3. Mendesain rencana pembelajaran.  

Tahapan ini mencakup pengorganisasian sumber dan aktivitas ekstrakurikuler 

dalam rangka mendemonstrasikan kegiatan dalam tema.  
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4. Aktivitas kelompok dan diskusi.  

Hal ini memberi peluang pada peserta didik untuk berpartisipasi dan mencapai 

berbagi perspektif dari tema. Selain itu, aktivitas seperti ini juga memberikan 

kesempatan kepada guru dan peserta didik untuk mengeksplorasi materi yang 

dipelajari.  

 

Kelebihan Pembelajaran Tematik Integratif 

Beberapa kelebihan dari pembelajaran ini adalah: 

1. memberikan peluang tambahan (additional opportunities) kepada peserta 

didik untuk menggunakan talentanya, menyediakan waktu bersama yang lain 

untuk secara cepat mengkonseptualisasi dan mensintesis pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki.  

2. relevan untuk mengakomodasi lingkungan belajar.  

3. menginspirasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar.  

4. memiliki perbedaan kualitatif (qualitatively different) dengan model 

pembelajaran lain, karena sifatnya memandu peserta didik mencapai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher levels of thinking) atau 

keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan ganda (multiple 

thinking skills), sebuah proses inovatif bagi pengembangan dimensi sikap, 

keterampilan dan pengetahuan.  

  

Manfaat Pendekatan Tematik Terpadu 

1. Suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan.  

2. Menggunakan kelompok kerjasama, kolaborasi, kelompok belajar, dan 

strategi pemecahan konflik yang mendorong peserta didik untuk memecahkan 

masalah  

3.  Mengoptimalkan peran lingkungan belajar sebagai kunci untuk mewujudkan 

kelas yang kondusif untuk belajar (brain-friendly classroom).  

4. Peserta didik secara cepat dan tepat waktu mampu memproses informasi. 

Proses itu tidak hanya menyentuh dimensi kuantitas tetapi juga kualitas,  
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mengeksplorasi konsep-konsep baru, dan membantu kesiapan peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan. 

5. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas mendorong peserta didik 

berada dalam situasi yang menyenangkan.  

6. Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diaplikasikan 

langsung oleh peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari.  

7. Peserta didik yang relatif mengalami keterlambatan untuk menuntaskan 

program belajar dapat dibantu oleh guru dengan cara memberikan bimbingan 

khusus dan menerapkan prinsip belajar tuntas. 

8. Program pembelajaran yang bersifat ramah otak memungkinkan guru untuk 

mewujudkan ketuntasan belajar dengan menerapkan variasi cara penilaian  

 

Rangkuman 

 Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

berbagai tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi 

berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep dasar 

sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian 

pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti 

tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Tema yang dipilih berkenaan dengan 

alam dan kehidupan manusia. Untuk kelas I, II, dan III, keduanya merupakan pemberi 

makna yang substansial terhadap mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan. Di sinilah Kompetensi Dasar dari IPA dan IPS yang diorganisasikan ke 

mata pelajaran lain memiliki peran penting sebagai pengikat dan pengembang 

Kompetensi Dasar mata pelajaran lainnya.  
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Latihan 

Berikan alasan kritis dan logis tentang pembelajaran tematik integratif di kelas tinggi 

seperti yang dikehendaki Kurikulum 2013! 
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BAB V 

PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

 Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific 

appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati 

(observing), menanya (questioning), menalar (associating), mencoba 

(experimenting), membentuk jejaring (networking) untuk semua mata pelajaran.  

1. Mengamati 

  Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan  tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 

mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka 

pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, 

biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan 

makna serta tujuan pembelajaran. 

  Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik,  sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 

tinggi. Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada 

hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru.  

  Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh 

langkah-langkah seperti berikut ini. 

a. Menentukan objek apa yang akan diobservasi 

b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 

diobservasi 

c. Menentukan  secara jelas  data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer 

maupun sekunder 

d. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi 

e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 
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f.   Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti 

menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-

alat tulis lainnya. 

 

2. Menanya 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 

dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat 

guru bertanya, pada saat itu pula guru membimbing atau memandu peserta 

didiknya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta 

didiknya, ketika itu pula guru mendorong peserta didiknya untuk menjadi 

penyimak dan pembelajar yang baik.  

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, pertanyaan 

dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak 

selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga dapat dalam bentuk 

pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal.  

Fungsi bertanya 

 Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian  peserta didik tentang 

suatu tema atau topik pembelajaran. 

 Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 

 Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 

alternatif untuk mencari solusinya. 

 Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas 

substansi pembelajaran yang diberikan. 

 Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. 

 Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 

mengembangkan kemampuan berpikir,  dan menarik  simpulan. 
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 Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat 

atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial 

dalam hidup berkelompok. 

 Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 

 Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 

berempati satu sama lain. 

Kriteria pertanyaan yang baik 

   Singkat dan jelas  

Contoh: (1) Seberapa jauh pemahaman Anda mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan obat-obatan 

terlarang? (2) Faktor-faktor apakah yang menyebabkan generasi muda 

terjerat kasus narkotika dan obat-obatan terlarang? Pertanyaan kedua lebih 

singkat dan lebih jelas dibandingkan dengan pertanyaan pertama. 

   Menginspirasi jawaban  

Contoh: Membangun semangat kerukunan umat beragama itu sangat 

penting pada bangsa yang multiagama. Jika suatu bangsa gagal 

membangun semangat kerukukan beragama, akan muncul aneka persoalan 

sosial kemasyarakatan. Coba jelaskan dampak sosial apa saja yang muncul, 

jika suatu bangsa gagal membangun kerukunan umat beragama?Dua 

kalimat yang mengawali pertanyaan di muka merupakan contoh yang 

diberikan guru untuk menginspirasi jawaban peserta menjawab pertanyaan. 

   Memiliki fokus  

Contoh: Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kemiskinan? 

Untuk pertanyaan seperti ini sebaiknya masing-masing peserta didik diminta 

memunculkan satu jawaban. Peserta didik pertama hingga kelima misalnya 

menjawab: kebodohan, kemalasan, tidak memiliki modal usaha, kelangkaan 

sumber daya alam, dan keterisolasian geografis. Jika masih tersedia alternatif 

jawaban lain, peserta didik yang keenam dan seterusnya, bisa dimintai 

jawaban. Pertanyaan  yang luas seperti di atas dapat dipersempit, misalnya: 
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Mengapa kemalasan menjadi penyebab kemiskinan? Pertanyaan seperti ini 

dimintakan jawabannya kepada peserta didik secara perorangan. 

   Bersifat probing atau divergen 

Contoh: (1) Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar, apakah peserta didik 

harus rajin belajar?(2) Mengapa peserta didik yang sangat malas belajar 

cenderung menjadi putus sekolah? Pertanyaan pertama cukup dijawab oleh  

peserta didik dengan Ya atau Tidak. Sebaliknya, pertanyaan kedua menuntut 

jawaban yang bervariasi urutan jawaban dan penjelasannya, yang 

kemungkinan memiliki bobot kebenaran yang sama. 

  Bersifat validatif atau penguatan.  

Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta kepada peserta didik  yang 

berbeda untuk menjawab pertanyaan yang sama. Jawaban atas pertanyaan itu  

dimaksudkan untuk memvalidsi atau melakukan penguatan atas jawaban 

peserta didik sebelumnya. Ketika beberapa orang peserta didik telah 

memberikan jawaban yang sama, sebaiknya guru menghentikan pertanyaan 

itu atau meminta mereka memunculkan jawaban yang lain yang berbeda, 

namun sifatnya menguatkan.  

  Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang. 

  Untuk menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik memerlukan waktu 

yang cukup  untuk memikirkan jawabannya dan memverbalkannya dengan 

kata-kata. Karena itu, setelah mengajukan pertanyaan, guru hendaknya 

menunggu beberapa saat sebelum meminta atau menunjuk peserta didik 

untuk menjawab pertanyaan itu.  

  Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif.  

Pertanyaan guru yang baik membuka peluang peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir yang makin meningkat, sesuai dengan 

tuntunan tingkat kognitifnya. Guru mengemas atau mengubah pertanyaan 

yang menuntut jawaban dengan tingkat kognitif rendah ke makin tinggi, 

seperti dari sekadar mengingat fakta ke pertanyaan yang menggugah 

kemampuan kognitif  yang lebih tinggi, seperti pemahaman, penerapan, 
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analisis, sintesis, dan evaluasi. Kata-kata kunci pertanyaan ini, seperti: apa, 

mengapa, bagaimana, dan seterusnya. 

 Merangsang proses interaksi.  

Pertanyaan guru yang baik mendorong munculnya interaksi dan suasana 

menyenangkan pada diri peserta didik.Dalam kaitan ini, setelah 

menyampaikan pertanyaan, guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik mendiskusikan jawabannya. Setelah itu, guru memberi kesempatan 

kepada seorang atau beberapa orang peserta didik diminta menyampaikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Pola bertanya seperti ini memposisikan 

guru sebagai wahana pemantul.  

Tingkatan Pertanyaan 

 Pertanyaan guru yang baik dan benar menginspirasi peserta didik untuk 

memberikan jawaban yang baik dan benar pula. Guru harus memahami kualitas 

pertanyaan, sehingga menggambarkan tingkatan kognitif seperti apa yang akan 

disentuh, mulai dari yang lebih rendah hingga yang lebih tinggi. Bobot 

pertanyaan yang menggambarkan tingkatan kognitif yang lebih rendah hingga 

yang lebih tinggi disajikan berikut ini.  

Tingkatan Subtingkatan Kata-kata kunci pertanyaan 

Kognitif yang 

lebih rendah 

 Pengetahuan 

(knowledge) 

 Apa... 

 Siapa... 

 Kapan... 

 Di mana... 

 Sebutkan... 

 Jodohkan atau pasangkan... 

 Persamaan kata... 

 Golongkan... 

 Berilah nama... 

 Dll.  

 Pemahaman 

(comprehension) 

 Terangkahlah... 

 Bedakanlah... 

 Terjemahkanlah... 

 Simpulkan... 

 Bandingkan... 

 Ubahlah... 

 Berikanlah interpretasi... 
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Tingkatan Subtingkatan Kata-kata kunci pertanyaan 

 Penerapan 

(application 

 Gunakanlah... 

 Tunjukkanlah... 

 Buatlah... 

 Demonstrasikanlah... 

 Carilah hubungan... 

 Tulislah contoh... 

 Siapkanlah... 

 Klasifikasikanlah... 

Kognitif yang 

lebih tinggi 

 Analisis (analysis) 

 

 Analisislah... 

 Kemukakan bukti-bukti… 

 Mengapa… 

 Identifikasikan… 

 Tunjukkanlah sebabnya… 

 Berilah alasan-alasan… 

 Sintesis (synthesis)  Ramalkanlah… 

 Bentuk… 

 Ciptakanlah… 

 Susunlah… 

 Rancanglah... 

 Tulislah… 

 Bagaimanakita dapat 

memecahkan… 

 Apa yang terjadi seaindainya… 

 Bagaimana kita dapat 

memperbaiki… 

 Kembangkan…  

 Evaluasi 

(evaluation) 

 Berilah pendapat… 

 Alternatif mana yang lebih baik… 

 Setujukah anda… 

 Kritiklah… 

 Berilah alasan… 

 Nilailah… 

 Bandingkan… 

 Bedakanlah… 

  

3. Menalar 

 Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan 

bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu 

dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. 
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Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris 

yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 

Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran nonilmiah 

tidak selalu tidak bermanfaat.  

Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating. Karena itu, 

istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 

dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau 

pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada 

kemamuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam 

peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. Selama 

mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam 

referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan 

di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang 

sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar.  

Aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan daya 

menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara berikut ini. 

a. Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai 

dengan tuntutan kurikulum. 

b. Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. Tugas 

utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai 

contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara simulasi. 

c. Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, dimulai dari 

yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks (persyaratan 

tinggi). 

d. Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati 

e. Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki 

f. Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat 

menjadi kebiasaan atau pelaziman. 

g. Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik. 
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h. Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk memberikan tindakan 

pembelajaran perbaikan. 

4. Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik 

harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi 

yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya,peserta didik harus memahami 

konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan 

tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap 

ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.  

Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk 

mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1) 

menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan 

kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia 

dan harus disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil 

eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) mencatat 

fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) menarik simpulan 

atas hasil percobaan; dan (7) membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil 

percobaan. 

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru 

hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan peserta 

didik (2) Guru bersama peserta didik mempersiapkan perlengkapan yang 

dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru 

menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan peserta didik (5) Guru 

membicarakan masalah yang akan dijadikan eksperimen (6) Membagi kertas 

kerja kepada murid (7) Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, 

dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, bila 

dianggap perlu didiskusikan secara klasikal. 
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5. Membentuk jejaring dengan Pembelajaran Kolaboratif 

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kolaboratif? Pembelajaran 

kolaboratif merupakan suatu filsafat personal, lebih dari sekadar sekadar teknik 

pembelajaran di kelas-kelas sekolah. Kolaborasi esensinya merupakan filsafat 

interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan memaknaikerjasama 

sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja rupa untuk 

memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai tujuan bersama.  

Pada pembelajaran kolaboratif, fungsi guru lebih bersifat direktif atau 

manajer belajar. Sebaliknya, peserta didiklah yang lebih aktif. Dalam situasi 

kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi dengan empati, saling menghormati, 

dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. Dengan cara semacam 

ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkin peserta didik menghadapi 

aneka perubahan dan tntutan belajar secara bersama-sama.   

 

Kriteria Penggunaan Pendekatan Saintifik 

 Beberapa kriteria untuk menggunakan pendekatan ini dalam proses 

pembelajaran adalah: 

a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 

dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, 

legenda, atau dongeng semata. 

b. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari 

prasangka, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur 

berpikir logis. 

c. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analisis, dan tepat 

dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran.  

d. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk mampu berpikir hipotetik dalam 

melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi 

pembelajaran. 
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e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 

materi pembelajaran. 

f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun dengan 

menggunakan sistem penyajian yang menarik.  

 Penerapan pendekatan pembelajaran ini akan membentuk dan 

mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik dengan 

rincian berikut ini:  

 Ranah sikap memtransformasikan substansi atau materi ajar agar peserta didik 

“tahu mengapa.”  

 Ranah keterampilan mentransformasikan substansi atau materi ajar agar peserta 

didik “tahu bagaimana”.  

 Ranah pengetahuan mentransformasikan substansi atau materi ajar agar peserta 

didik “tahu apa.”  

Hasil akhir yang diharapkan adalah peningkatan dan keseimbangan antara 

kemampuan untuk menjadi manusia yang baik  (soft skills) dan manusia yang 

memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari 

peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

 

Rangkuman 

 Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific 

appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati 

(observing), menanya (questioning), menalar (associating), mencoba 

(experimenting), membentuk jejaring (networking) untuk semua mata pelajaran. 
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Latihan 

Jelaskan langkah-langkah penerapan pendekatan scientifik di kelas IV dengan 

memilih salah satu kompetensi dasar IPS berikut ini: 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di sekitarnya 

4.3   Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis tempat 

tinggalnya 

   

Daftar Pustaka 
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BAB VI 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

(PROJECT BASED LEARNING) 

 

Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek 

 Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang sudah 

banyak dikembangkan di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, Project Based Learning bermakna sebagai 

pembelajaran berbasis proyek. Definisi secara lebih komperehensif tentang Project 

Based Learning menurut The George Lucas Educational Foundation (2005) adalah 

sebagai berikut:  

1) Project-based learning is curriculum fueled and standards based.  

Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menghendaki 

adanya standar isi dalam kurikulumnya. Melalui Project Based Learning, proses 

inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) 

dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang 

mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat 

pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik dapat melihat berbagai 

elemen mayor sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah displin yang sedang 

dikajinya (The George Lucas Educational Foundation: 2005). 

2) Project-based learning asks a question or poses a problem that each student can 

answer. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menuntut 

pengajar dan atau peserta didik mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding 

question). Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar 

yang berbeda, maka Project Based Learning memberikan kesempatan kepada 

para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan 

berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara 

kolaboratif. Hal ini memungkinkan setiap peserta didik pada akhirnya mampu 

menjawab pertanyaan penuntun (The George Lucas Educational Foundation: 

2005). 
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3) Project-based learning asks students to investigate issues and topics addressing 

real-world problems while integrating subjects across the curriculum.  

Project Based Leraning merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut 

peserta didik membuat “jembatan” yang menghubungkan antar berbagai subjek 

materi. Melalui jalan ini, peserta didik dapat melihat pengetahuan secara holistik. 

Lebih dari itu, Project Based Learning merupakan investigasi mendalam tentang 

sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta 

didik (The George Lucas Educational Foundation: 2005). 

4) Project-based learning is a method that fosters abstract, intellectual tasks to 

explore complex issues.  

Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memperhatikan pemahaman. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi dan mensintesis informasi melalui cara yang bermakna. (The George 

Lucas Educational Foundation: 2005). 

Pembelajaran Berbasis Proyek menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. 

Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas 

secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi 

dan memahaminya. Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan 

pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik dalam 

sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam 

kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik dapat 

melihat berbagai elemen utama sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang 

sedang dikajinya. PjBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia 

nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.  
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Kelebihan Pembelajaran Berbasis Proyek 

o Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu 

untuk dihargai. 

o Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  

o Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang kompleks. 

o Meningkatkan kolaborasi.  

o Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi.  

o Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.  

o Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

o Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 

o Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan 

menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan 

dengan dunia nyata. 

o Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 

 

Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek 

 Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

 Membutuhkan biaya yang cukup banyak 

 Banyak guru yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana guru 

memegang peran utama di kelas. 

 Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

 Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 
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 Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

 Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan 

 

Langkah-langkah Project Based Learning 

Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning sebagaimana 

yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) terdiri 

dari : 

1) Start With the Essential Question 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 

memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil 

topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah 

investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk 

para peserta didik (The George Lucas Educational Foundation : 2005). 

2) Design a Plan for the Project 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu penyelesaian proyek (The George Lucas Educational 

Foundation : 2005). 

3) Create a Schedule 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline 

untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyak, (3) 

membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing 

peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan 

proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 
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tentang pemilihan suatu cara (The George Lucas Educational Foundation : 

2005). 

4) Monitor the Students and the Progress of the Project 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta 

didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara 

menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain pengajar 

berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses 

monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang 

penting (The George Lucas Educational Foundation : 2005). 

5) Assess the Outcome 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur ketercapaian 

standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta 

didik, membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya 

(The George Lucas Educational Foundation : 2005). 

6) Evaluate the Experience 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik 

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama 

menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi 

dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada 

akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran (The George 

Lucas Educational Foundation : 2005). 

 

Sistem Penilaian 

Dalam model Project Based Learning, guru berperan sebagai fasilitator bagi 

peserta didik untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan penuntun. Peserta didik 

dibiasakan bekerja secara kolaboratif, penilaian dilakukan secara autentik, dan 
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sumber belajar bisa berkembang. Hal ini berbeda dengan kelas ”konvensional” yang 

terbiasa dengan situasi kelas individual, penilaian lebih dominan pada aspek hasil 

daripada proses, dan sumber belajar cenderung stagnan. 

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi 

sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan 

penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan 

menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas. 

 Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

1. Kemampuan pengelolaan  

 Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi dan 

mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan. 

2. Relevansi  

 Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran. 

3. Keaslian  

 Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karyanya, dengan 

mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap 

proyek peserta didik.  

 

Rangkuman 

 Pembelajaran Berbasis Proyek menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. 

Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas 

secara nyata. Guru berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik untuk memperoleh 

jawaban dari pertanyaan penuntun. 
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Latihan 

Buatlah RPP tematik di kelas IV dengan menerapkan langkah-langkah project based 

learning! 
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BAB VII 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

(PROBLEM BASED LEARNING) 

 

 Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Strategi 

pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktifitas 

pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah (Wina Sanjaya 2006: 212).  Dalam kelas yang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan 

masalah dunia nyata (real world). Problem based learning memfokuskan kegiatan 

dengan mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung 

secara aktif dalam pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah melalui 

pencarian data sehingga diperoleh solusi rasional dan autentik. Pada umumnya, ketika 

seorang guru menerapkan model ini, pemecahan suatu masalah lebih difokuskan pada 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang dihadapi siswa sehari-

hari. Dengan demikian dalam pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri dan dapat bertanggung jawab 

terhadap hasil yang didapatkan. 

 

Kelebihan PBL 

 Pembelajaran menjadi  bermakna.  

Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah, akan menerapkan 

pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 

diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika 

peserta didik berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan  

 Peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan 

dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan  
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 Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif 

peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

 

Langkah-langkah Operasional PBL 

1. Konsep Dasar (Basic Concept)  

Fasilitator  memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill 

yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 

peserta didik lebih cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan 

mendapatkan „peta‟ yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran 

2. Pendefinisian Masalah (Defining the Problem)  

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan dan 

peserta didik melakukan berbagai kegiatan brainstorming dan semua anggota 

kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario 

secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif 

pendapat 

3. Pembelajaran Mandiri (Self Learning)  

Peserta didik mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang 

sedang diinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat dalam bentuk artikel 

tertulis yang tersimpan di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar 

dalam bidang yang relevan.  

Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar peserta didik 

mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan 

permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan 

dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut 

haruslah relevan dan dapat dipahami.  

4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge)  

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam 

langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta 

didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan 
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merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini 

dapat dilakukan dengan cara peserta didik berkumpul sesuai kelompok dan 

fasilitatornya.  

5. Penilaian (Assessment)  

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), 

kecakapan (skill), dan sikap (attitude).  

 

Implementasi PBL 

 Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, peserta didik 

terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. 

Kemudian peserta didik diminta mencatat masalah-masalah yang muncul.  

 Setelah itu tugas guru adalah merangsang peserta didik untuk berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru adalah mengarahkan 

peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan 

pendapat yang berbeda dari mereka.  

 Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

belajar. Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai 

konteks lingkungan peserta didik, antara lain di sekolah, keluarga dan 

masyarakat.  

 Penugasan yang diberikan oleh guru memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar diluar kelas. Peserta didik diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar 

merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka 

mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi 

pembelajaran.  

 

Sistem Penilaian 

 Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), 

kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan 

pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
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dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR, 

dokumen, dan laporan.  

 Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari penguasaan alat bantu 

pembelajaran, baik software, hardware, maupun kemampuan perancangan 

dan pengujian. Sedangkan penilaian terhadap sikap dititikberatkan pada 

penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, 

kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran dalam pembelajaran. 

Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan.  

 Penilaian pembelajaran dengan PBL dilakukan dengan authentic assesment. 

Penilaian dapat dilakukan dengan portfolio yang merupakan kumpulan yang 

sistematis pekerjaan-pekerjaan peserta didik yang dianalisis untuk melihat 

kemajuan belajar dalam kurun waktu tertentu dalam kerangka pencapaian 

tujuan pembelajaran. Penilaian dalam pendekatan PBL dilakukan dengan cara 

evaluasi diri (self-assessment) dan peer-assessment.  

 Self-assessment. Penilaian yang dilakukan oleh pebelajar itu sendiri terhadap 

usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk pada tujuan yang 

ingin dicapai (standard) oleh pebelajar itu sendiri dalam belajar.  

 Peer-assessment. Penilaian di mana pebelajar berdiskusi untuk memberikan 

penilaian terhadap upaya dan hasil penyelesaian tugas-tugas yang telah 

dilakukannya sendiri maupun oleh teman dalam kelompoknya  

 

Rangkuman  

 Problem based learning memfokuskan kegiatan dengan mengarahkan siswa 

menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam 

pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga 

diperoleh solusi rasional dan autentik. 
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Latihan 

Buatlah RPP tematik di kelas IV dengan menerapkan langkah-langkah problem based 

learning! 

 

Daftar Pustaka 

Wina Sanjaya. (2007). Strategi pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 
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BAB VIII 

DISCOVERY LEARNING 

 

Metode discovery learning adalah proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar 

tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 

mengorganisasi sendiri. Sebagai strategi belajar, discovery learning mempunyai 

prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan problem solving. Tidak ada perbedaan 

yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya 

dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang diberikan kepada siswa 

semacam masalah yang direkayasa oleh guru. 

 Metode discovery adalah metode penemuan, merupakan metode yang lebih 

menekankan pada pengalaman langsung. Pembelajaran dengan metode discovery 

lebih mengutamakan proses daripada hasil belajar. Dalam mengaplikasikan metode 

ini, guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat 

membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.  Kondisi 

seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi 

student oriented. Dalam discovery learning, hendaknya guru harus memberikan 

kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, 

historin, atau ahli matematika. Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi 

siswa diminta untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, 

membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,  

mereorganisasikan bahan, serta membuat kesimpulan-kesimpulan. 

 Pada pembelajaran discovery bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk jadi, 

tetapi dalam bentuk setengah jadi atau bahkan seperempat jadi, bahan ajar disajikan 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau masalah-masalah yang 

harus dipecahkan. Pada belajar discovery jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

tersebut tidak hanya satu, atau ada kemungkinan jawaban yang diberikan masih 

berupa hipotesis yang perlu pembuktian.  



 

  99 

Kelebihan 

 Beberapa kelebihan metode discovery dibandingkan dengan metode 

menerima, yaitu (1) dalam penyampaian bahan, metode discovery menggunakan 

kegiatan dan pengalaman-pengalaman langsung dan kongkrit. Kegiatan dan 

pengalaman demikian lebih menarik perhatian peserta didik, dan memungkinkan 

pembentukan konsep konsep abstrak yang mempunyai makna, (2) Metode belajar 

discovery lebih realistis dan punya makna, sebab peserta didik bekerja langsung 

dengan contoh-contoh nyata. Peserta didik langsung mengaplikasikan 

kemampuannya, (3) Metode belajar discovery merupakan suatu model belajar 

pemecahan masalah. Para peserta didik belajar langsung menerapkan prinsip-prinsip 

dan langkah-langkah pemecahan masalah, (4) Transfer tidak dinantikan sampai 

kegiatan lain, tetapi langsung dilakukan, sebab metode discovery berisi sejumlah 

transfer, (5) Metode discovery banyak memberikan kesempatan bagi keterlibatkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, kegiatan demikian akan banyak   

membangkitkan motivasi belajar, sebab proses pembelajaran akan disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 184). 

 

Kelemahan 

Terdapat juga beberapa kelemahan ketika guru menggunakan metode ini, yaitu: 

 Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. 

Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau 

berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis 

atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  

 Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori 

atau pemecahan masalah lainnya.  

 Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan 

dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang 

lama.  
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 Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, 

sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara 

keseluruhan kurang mendapat perhatian. 

 Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan 

ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.  

 

Langkah-langkah Implementasi 

Persiapan  

a. Menentukan tujuan pembelajaran 

b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya  

belajar, dan sebagainya) 

c. Memilih materi pelajaran 

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari 

contoh-contoh ke generalisasi) 

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa 

f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang  

konkret ke abstrak 

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa  

 

Pelaksanaan  

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)  

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar 

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai 

kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 

aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar 

yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. 

  



 

  101 

2. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)  

Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah 

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah)  

3. Data collection (Pengumpulan Data).  

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para siswa 

untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004:244). Pada tahap ini 

berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya  

hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati 

objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan 

sebagainya. 

4. Data Processing (Pengolahan Data)  

Menurut Syah (2004: 244) pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data 

dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, 

wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta 

ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu  

5. Verification (Pembuktian)  

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004: 244). Verification 

menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan 

kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya.  
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6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)  

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 

2004: 244). Berdasarkan hasil verifikasi maka  dirumuskan prinsip-prinsip yang 

mendasari generalisasi  

 

Sistem Penilaian 

 Dalam model pembelajaran discovery learning, penilaian dapat dilakukan 

dengan menggunakan tes maupun non tes.  Penilaian yang digunakan dapat berupa 

penilaian kognitif, proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk 

penilaiannya berupa penilaian kognitif, maka dalam model pembelajaran discovery 

learning dapat menggunakan tes tertulis. Jika bentuk penilaiannya  menggunakan 

penilaian proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa maka pelaksanaan penilaian  

dapat dilakukan dengan pengamatan.  

 

Rangkuman 

 Pembelajaran dengan metode discovery lebih mengutamakan proses daripada 

hasil belajar. Dalam mengaplikasikan metode ini, guru berperan sebagai pembimbing 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, 

sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan 

belajar siswa sesuai dengan tujuan.  Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan 

belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented. 

 

Latihan 

Buatlah RPP tematik di kelas IV dengan menerapkan langkah-langkah discovery 

learning! 

 

Daftar Pustaka 

Syah, M., 1996. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
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BAB IX 

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR IPS 

 

A. Media Pembelajaran IPS 

Wilayah Indonesia sangat luas. Peserta didik yang tinggal di kota-kota 

teruama di Pulau Jawa, sebagian besar dapat menyaksikan “semua” kemajuan yang 

terjadi dalam kehidupan sosial sampai saat ini. Akan tetapi, bagi peserta didik yang 

bertempat tinggal di bagian pelosok nusantara tidak selalu dapat menyaksikan secara 

langsung peristiwa dan kemajuan tersebut. Hal dan benda yang tidak dapat diamati 

dan dipelajari secara langsung, dapat disampaikan melalui gambar, foto, peta, buku, 

majalah, dan benda-benda lain yang sejenis. Benda atau alat perantara ini disebut 

media cetak. Media ini sangat membantu menarik minat dan perhatian peserta didik, 

membantu mengurangi informasi lisan yang tidak jarang menjemukan, dan 

meningkatkan keterampilan alat indera.  

Berita tentang kehidupan sosial di tempat lain atau di luar daerah dapat 

diperoleh melalui surat kabar, radio, dan televisi. Dalam hal ini, radio dan televisi 

termasuk media elektronik. Semakin majunya media elektronik ini sangat membantu 

pelaksanaan dan proses pendidikan, khususnya pendidikan IPS.       

Kehidupan sosial manusia dengan segala aspek dan permasalahannya yang 

terjadi di masyarakat, tidak hanya dibatasi oleh tempat atau ruang, tetapi juga dibatasi 

oleh adanya kesenjangan waktu. Berbagai fenomena alam dan kehidupan sosial yang 

tersebar di permukaan bumi, yang dipisahkan oleh jarak, dapat ditampilkan dan 

disajikan dengan peta. Selain itu, seluruh permukaan bumi dapat divisualisasikan 

dengan globe.  

Peristiwa kehidupan sosial yang menjadi materi dalam pembelajaran IPS, 

tetapi dibatasi oleh kesenjangan waktu (aspek sejarah), dapat dipelajari melalui media 

dokumen. Dokumen yang bisa dimanfaatkan berupa gambar, film, prasasti, buku, 

dan benda-benda bersejarah.   
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B. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah semua sumber, baik berupa data, orang, dan wujud 

tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah 

maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

belajarnya. Sumber belajar dapat dibedakan menjadi 6 jenis, yaitu pesan 

(message), orang (people), bahan (materials), alat (tool and equipment), teknik 

(technique), dan lingkungan (setting).  

1. Pesan adalah segala informasi dalam bentukide/gagasan, fakta dan data yang 

disampaikan kepada siswa yang biasanya sudah dituliskan dalam kurikulum 

yang berlaku.  

2. Orang adalah manusia yang berperan sebagai pengolah dan penyaji pesan, 

seperti guru, pembimbing, dan narasumber lain (resource person) yang 

dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Bahan berkaitan dengan software atau perangkat lunak yang berisi pesan-

pesan pembelajaran, seperti buku teks, modul, majalah, termasuk juga film, 

program televisi, dan kaset audio.  

4. Alat adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran, seperti proyektor OHP, televisi, 

proyektor slide, radio. 

5. Teknik adalah prosedur yang digunakan untuk menyajikan pesan/bahan ajar, 

seperti simulasi, diskusi, demonstrasi, pemecahan masalah, dll. 

6. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar atau di sekeliling siswa 

(makhluk hidup lain, benda mati, dan budaya manusia) yang dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan dan pembelajaran secara lebih 

optimal. 

 

C. Lingkungan sebagai Sumber Belajar 

Semua jenis lingkungan yang sesuai dengan kompetensi/tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai serta bahan ajar yang akan disampaikan kepada 
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siswa bisa dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di SD. Jenis lingkungan 

ini bisa berupa lingkungan sosial dan lingkungan alam/fisik.  

Lingkungan sosial sangat tepat digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu 

sosial dan kemanusiaan. Lingkungan sosial ini berkenaan dengan interaksi siswa 

dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya adalah hal-hal berikut ini. 

1. Mempelajari organisasi-organisasi social yang ada di masyarakat sekitar 

sekolah, misal karang taruna. 

2. Mengenal adat istiadat, kebiasaan, dan mata pencaharian penduduk sekitar. 

3. Mempelajari kebudayaan, termasuk kesenian yang ada di sekitar sekolah. 

4. Mempelajari struktur pemerintahan setempat (RT, RW, desa/kelurahan, 

kecamatan). 

5. Mengenal kehidupan beragama dan sistem nilai yang dianut penduduk sekitar.  

Penggunaan lingkungan sosial sebagai sumber belajar bisa dimulai dari 

lingkungan yang terkecil atau paling dekat dengan siswa, seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan RT, RW, dst. Pendekatan semacam ini disebut expanding 

community approach. 

Jenis lingkungan lain yang kaya akan informasi adalah lingkungan alam. 

Segala sesuatu yang sifatnya alamiah, seperti SDA (air, hutan, tanah, batu-

batuan), tumbuh-tumbuhan(flora), hewan (fauna), sungai, iklim, suhu udara, dsb 

termasuk dalam lingkungan alam. Gejala-gejala alam tersebut sifatnya relatif 

tetap, tidak seperti lingkungan sosial yang sering terjadi perubahan. Berdasarkan 

sifatnya tersebut, lingkungan alam lebih mudah dipelajari oleh siswa. Siswa bisa 

mengamati dan mencatat perubahan-perubahan yang terjadi, termasuk proses 

terjadinya gejala alam. Selain itu, masalah kerusakan lingkungan dan 

penyebabnya juga dapat dipelajari oleh siswa, seperti erosi, hutan gundul, 

pencemaran air, udara, dan tanah. Dengan mempelajari lingkungan alam, 

diharapkan siswa dapat lebih memahami bahan ajar, dan dapat menumbuhkan 

kesadaran, cinta alam, sehingga dapat turut berpartisipasi untuk menjaga dan 

memelihara lingkungan. 
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Pemanfaatan jenis-jenis lingkungan tersebut dalam proses pembelajaran 

dapat dilakukan melalui perencanaan yang matang, tidak asal-asalan, baik secara 

sendiri maupun dalam bentuk tim mengajar. KBM yang menggunakan 

lingkungan ini bisa dilaksanakan pada saat jam belajar terjadwal atau di luar jam 

belajar terjadwal, dapat juga dilaksanakan pada waktu khusus seperti pada 

pertengahan atau akhir semester. Supaya penggunaan lingkungan ini efektif, 

maka perlu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum pada masing-masing mata 

pelajaran, dan lingkungan ini berperan sebagai salah satu media atau sumber 

belajar. Dengan demikian, lingkungan dapat berfungsi untuk memperkaya bahan 

ajar, memperjelas konsep dan prinsip yang dipelajari dan bisa dijadikan 

laboratorium belajar siswa.    

 

Rangkuman 

 Pemilihan media dan sumber belajar pada hakikatnya merupakan proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh guru dalam menentukan jenis media dan 

sumber belajar yang lebih tepat digunakan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

sifat materi yang akan disampaikan, strategi yang akan digunakan, serta evaluasinya.  

 

Latihan 

Bagaimana cara efektif untuk memanfaatkan lingkungan sosial sebagai sumber 

belajar IPS bagi siswa SD? 

 

Daftar Pustaka 

Sri Anitah W, dkk. (2008). Strategi pembelajaran di SD. Jakarta: Universitas 

Terbuka. 
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BAB X 

PENILAIAN OTENTIK 

Pengertian 

 Penilaian otentik yaitu suatu penilaian yang melibatkan siswa di dalam tugas-

tugas otentik yang bermanfaat, penting, dan bermakna (Hart, 1994). Penilaian otentik 

menghendaki siswa untuk membangun sesuatu secara mandiri daripada memilih 

respon terhadap stimulus akademik. Penilaian otentik lebih mengarah pada 

pengukuran kompetensi (skills) dibanding dengan kepribadian (trait). Target ukur 

dari penilaian otentik adalah pengukuran kompetensi secara langsung. Pengukuran 

kompetensi secara langsung tersebut terlihat dari situasi yang diberikan dalam proses 

penilaian adalah situasi nyata. Dalam pembelajaran berbasis kompetensi, penilaian 

otentik diwujudkan dalam penugasan yang didesain untuk mendukung kurikulum 

agar tujuan instruksional pembelajaran dapat tercapai. 

 Penilaian otentik merupakan penilaian langsung dan ukuran langsung 

(Mueller, 2006: 1). Ketika melakukan penilaian, banyak kegiatan yang akan lebih 

jelas bila dinilai secara langsung. Sebagai contoh, kemampuan berargumentasi atau 

berdebat, keterampilan menggunakan komputer atau keterampilan melakukan 

percobaan. Begitu pula menilai sikap atau perilaku siswa terhadap sesuatu atau pada 

saat melakukan sesuatu. Selain itu, dalam hal-hal tertentu, ada tugas-tugas yang tidak 

dapat dikerjakan di dalam kelas, tetapi harus dikerjakan di luar jam pelajaran, bahkan 

di luar sekolah. Pembelajaran yang semacam itu sering disebut dengan pembelajaran 

berbasis proyek atau project based learning (Wiggins, 2005: 2).     

 Penilaian otentik adalah bentuk penilaian yang dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan tugas-tugas yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari (real-world task) yang menunjukkan aplikasi bermakna dari 

pengetahuan dan keterampilannya (authentic assesment tool homepage). Di dalam 

penilaian otentik, penilaian seringkali berdasarkan pada performa siswa. Siswa 

diminta untuk mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka atau 

kemampuan (kompetensi) di dalam situasi apapun yang sesuai dengan yang mereka 

hadapi. 
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 Penilaian otentik adalah suatu penilaian belajar yang merujuk pada situasi 

atau konteks “dunia nyata”, yang memerlukan berbagai macam pendekatan untuk 

memecahkan masalah yang memberikan kemungkinan bahwa satu masalah bisa 

mempunyai lebih dari satu macam pemecahan. Dengan kata lain, assessment otentik 

memonitor dan mengukur kemampuan siswa dalam bermacam-macam kemungkinan 

pemecahan masalah yang dihadapi dalam situasi atau konteks dunia nyata.  

 Dalam suatu proses pembelajaran, penilaian otentik mengukur, memonitor 

dan menilai semua aspek hasil belajar (yang tercakup dalam domain kognitif, afektif, 

dan psikomotor), baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses 

pembelajaran, maupun berupa perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan 

belajar selama proses pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Penilaian 

otentik juga disebut dengan penilaian alternatif. Pelaksanaan penilaian otentik tidak 

lagi menggunakan format-format penilaian tradisional (multiple-choice, matching, 

true-false, dan paper and pencil test), tetapi menggunakan format yang 

memungkinkan siswa untuk menyelesaikan suatu tugas atau mendemonstrasikan 

suatu performasi dalam memecahkan suatu masalah. Format penilaian ini dapat 

berupa : a) tes yang menghadirkan benda atau kejadian asli ke hadapan siswa (hands-

on penilaian), b) tugas (tugas ketrampilan, tugas investigasi sederhana dan tugas 

investigasi terintegrasi), c) format rekaman kegiatan belajar siswa (misalnya : 

portfolio, interview, daftar cek, presentasi oral dan debat). 

 

Relevansi Penilaian Autentik dengan Kurikulum 2013 

 Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian tersebut mampu 

menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka 

mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian ini 

cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan peserta 

didik untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih autentik. 

Penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam 
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pembelajaran, khususnya jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran yang 

sesuai.  

 Penilaian autentik sering dikontradiksikan dengan penilaian yang 

menggunakan standar tes berbasis norma, pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, 

atau membuat jawaban singkat. Tentu saja, pola penilaian seperti ini tidak diantikan 

dalam proses pembelajaran, karena memang lazim digunakan dan memperoleh 

legitimasi secara akademik. Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru 

secara tim, atau guru bekerja sama dengan peserta didik. Dalam penilaian autentik, 

seringkali pelibatan siswa sangat penting. Asumsinya, peserta didik dapat melakukan 

aktivitas belajar lebih baik ketika mereka tahu bagaimana akan dinilai. Peserta didik 

diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka sendiri dalam rangka 

meningkatkan pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan pembelajaran serta 

mendorong kemampuan belajar yang lebih tinggi.  

 Pada penilaian autentik guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan 

konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman yang diperoleh dari luar 

sekolah. Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, 

kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta keterampilan 

belajar. Karena penilaian itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru dan 

peserta didik berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja.  

 Penilaian autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan 

peserta didik, karena berfokus pada kemampuan mereka berkembang untuk belajar 

bagaimana belajar tentang subjek. Penilaian ini harus mampu menggambarkan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta 

didik, bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah 

atau belum mampu menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya. Atas dasar itu, 

guru dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan untuk 

materi apa pula kegiatan remedial harus dilakukan.  

 Penilaian autentik akan bermakna bagi guru untuk menentukan cara-cara 

terbaik agar semua siswa dapat mencapai hasil akhir, meski dengan satuan waktu 

yang berbeda. Konstruksi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dicapai melalui 
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penyelesaian tugas di mana peserta didik telah memainkan peran aktif dan kreatif. 

Keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan tugas sangat bermakna bagi 

perkembangan pribadi mereka.  

 

Penilaian Autentik dan Pembelajaran Autentik  

 Penilaian autentik mengharuskan pembelajaran yang autentik pula. Menurut 

Ormiston, belajar autentik mencerminkan tugas dan pemecahan masalah yang 

diperlukan dalam kenyataannya di luar sekolah.  

 Penilaian autentik terdiri dari berbagai teknik penilaian. Pertama, pengukuran 

langsung keterampilan peserta didik yang berhubungan dengan hasil jangka panjang 

pendidikan seperti kesuksesan di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang 

memerlukan keterlibatan yang luas dan kinerja yang kompleks. Ketiga, analisis 

proses yang digunakan untuk menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang ada.  
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 Dalam pembelajaran autentik, peserta didik diminta mengumpulkan informasi 

dengan pendekatan scientific, memahami aneka fenomena atau gejala dan 

hubungannya satu sama lain secara mendalam, serta mengaitkan apa yang dipelajari 

dengan dunia nyata yang ada di luar sekolah. Guru dan peserta didik memiliki 

tanggung jawab atas apa yang terjadi. Peserta didik pun tahu apa yang mereka ingin 

pelajari, memiliki parameter waktu yang fleksibel, dan bertanggungjawab untuk tetap 

pada tugas. Penilaian autentik pun mendorong peserta didik mengkonstruksi, 

mengorganisasikan, menganalisis, mensintesis, menafsirkan, menjelaskan, dan 

mengevaluasi informasi untuk kemudian mengubahnya menjadi pengetahuan baru.  

 Pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi “guru autentik.” Peran guru 

bukan hanya pada proses pembelajaran, melainkan juga pada penilaian. Untuk bisa 

melaksanakan pembelajaran autentik, guru harus memenuhi kriteria tertentu:  

1. Mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta didik serta 

desain pembelajaran.  

2. Mengetahui bagaimana cara membimbing peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan dan 

menyediakan sumber daya memadai bagi peserta didik untuk melakukan akuisisi 

pengetahuan.  

3. Menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat informasi baru, dan 

mengasimilasikan pemahaman peserta didik.  

4. Menjadi kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat diperluas 

dengan menimba pengalaman dari dunia di luar tembok sekolah.  

 

Jenis-jenis Penilaian Autentik  

1. Penilaian Kinerja  

 Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan parsisipasi peserta didik, 

khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan dinilai. Guru dapat 

melakukannya dengan meminta para peserta didik menyebutkan unsur-unsur 

proyek/tugas yang akan mereka gunakan untuk menentukan kriteria penyelesaiannya. 

Berikut ini cara merekam hasil penilaian berbasis kinerja.  
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a. Daftar cek (checklist).  

b. Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narative records).  

c. Skala penilaian (rating scale).  

d. Memori atau ingatan (memory approach).  

 

2. Penilaian Proyek  

 Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap 

tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut periode/waktu tertentu. 

Penyelesaian tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh peserta didik, 

mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, 

dan penyajian data. Berikut ini tiga hal yang perlu diperhatian guru dalam penilaian 

proyek.  

a. Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencari dan mengumpulkan 

data, mengolah dan menganalisis, memberi makna atas informasi yang diperoleh, 

dan menulis laporan.  

b. Kesesuaian atau relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik.  

c. Keaslian sebuah proyek pembelajaran yang dikerjakan atau dihasilkan oleh 

peserta didik.  

 

3. Penilaian Portofolio  

 Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang 

menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari dunia nyata. Penilaian 

portofolio bisa berangkat dari hasil kerja peserta didik secara perorangan atau 

diproduksi secara berkelompok, memerlukan refleksi peserta didik, dan dievaluasi 

berdasarkan beberapa dimensi. Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah seperti berikut ini.  

a. Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio.  

b. Guru atau guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio yang akan 

dibuat.  
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c. Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah bimbingan 

guru menyusun portofolio pembelajaran.  

d. Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang 

sesuai, disertai catatan tanggal pengumpulannya.  

e. Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu.  

f. Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama dokumen 

portofolio yang dihasilkan.  

g. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian portofolio.  

 

4. Penilaian Tertulis  

 Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu 

mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 

mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis 

berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komprehensif, sehingga mampu 

menggambarkan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 

 

Prinsip-Prinsip Penilaian Otentik 

 Penilaian otentik memiliki beberapa prinsip, antara lain sebagai berikut. 

a. Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 

pengukuran hasil belajar.  

Integrasi proses Penilaian otentik sebagai bagian penilaian hasil belajar 

menunjukkkan bahwa domain ukur pada penilaian otentik adalah domain tujuan 

pembelajaran. Penilaian harus menggunakan ukuran, metode dan kriteria yang 

sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar 

b. Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata dan bukan masalah 

akademik semata. 

Dunia akademik adalah penyederhanan dari dunia nyata sehingga terkadang 

stimulasi permasalahan yang distimulasi untuk diatasi dalam proses 

pembelajaran belum sepenuhnya mewakili dunia nyata. 
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Rangkuman 

 Dalam suatu proses pembelajaran, penilaian otentik mengukur, memonitor 

dan menilai semua aspek hasil belajar (yang tercakup dalam domain kognitif, afektif, 

dan psikomotor), baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses 

pembelajaran, maupun berupa perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan 

belajar selama proses pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. 

 

Latihan 

Buatlah rubrik penilaian jika produk yang dihasilkan siswa berupa laporan kunjungan 

ke Candi Prambanan! 
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